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PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA EPOCH
TERHADAP KETERAMPILAN BERTANYA DAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MUATAN IPA DI KELAS IV MI AL-
MADANIYAH TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Oleh:
Sartika
NIM 190106216

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk
mengetahui lebih mendalam mengenai penggunaan alat peraga EPOCH di
MI Al-Madaniyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan alat peraga EPOCH terhadap keterampilan bertanya dan hasil
belajar siswa pada muatan [PA di kelas IV MI Al-Madaniyah Tahun
Pelajaran 2022/2023.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis kuasi
eksperimen dimana peneliti sengaja membuat suatu keadaan untuk
meneliti akibat yang timbul. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh dengan jumlah sampel 40
orang dari jumlah siswa kelas IV. Adapun data dalam penelitian ini
menggunakan metode tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan uji t, akan tetapi sebelum dilakukan uji t terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
alat peraga EPOCH terhadap keterampilan bertanya dan hasil belajar
siswa pada muatan [PA di kelas IV MI Al-Madaniyah Tahun Pelajaran
2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa
nilai keterampilan bertanya thiwng = 3,481 > tiavel = 2,028, sedangkan hasil
dari uji t hasil belajar menunjukkan bahwa nilai thitung = 6,073 > tiabel =
2,028. Artinya H, ditolak dan H. diterima dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH
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terhadap keterampilan bertanya dan hasil belajar siswa pada muatan [PA
di kelas IV Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Alat Peraga EPOCH, Keterampilan Bertanya, Hasil
Belajar, Sekolah Dasar
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan atau
dilaksanakan secara teratur dan sistematis untuk mendewasakan
peserta didik dan memberi ilmu pengetahuan serta melatih berbagai
keterampilan, penanaman nilai-nilai sikap hidup yang baik.! Dalam
UU RI No. 20 tahun 2003 memuat tentang pendidikan, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.’

Tujuan pendidikan bangsa Indonesia sebagaimana tertera
dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003: “mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling
berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam edukatif. Belajar
dan pembelajaran dikatakan sebuah bentuk edukasi yang menjadikan
adanya suatu interaksi antara guru dengan siswa. Kegiatan belajar
mengajar dalam hal ini diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang

! Nurhani.,dkk, ”Penerapan Metode Inquiry dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SDN 3 Siwalempu”, dalam
https://media.neliti.com/media/publications/118306-ID-penerapan-metode-inquiry-
dalam-meningkatkan.pdf diakses tanggal 17 Januari 2023, pukul 11:20.

2 Evinna Cinda Hendriana.,dkk, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah
Melalaui Keteladanan dan Pembiasaan, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol. 1,
Nomor 2, September 2016, hlm. 26.

3 Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidik, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2012), him. 62.



https://media.neliti.com/media/publications/118306-ID-penerapan-metode-inquiry-dalam-meningkatkan.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/118306-ID-penerapan-metode-inquiry-dalam-meningkatkan.pdf

telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru secara sadar
merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatunya untuk kepentingan dalam
pembelajaran.*

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini
adalah masalah lemahnya pelaksanan proses pembelajaran yang
diterapkan para guru di sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi
selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berfikir
peserta didik. Kondisi inilah yang juga menimpa pada pelajaran IPA.
IPA adalah “ilmu yang mempelajari tentang sebab dan akibat
kejadian-kejadian yang ada di alam ini”. Dari pengertian ini diketahui
bahwa dalam pembelajaran IPA siswa dituntut berfikir kritis dan aktif
dalam menghubungkan kejadian alam dengan kehidupan sehari-
harinya.’

IPA merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam
hidup kita. Banyak hal di sekitar kita yang selalu berhubungan dengan
ilmu pengetahuan alam. IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
yang mempelajari tentang alam semesta, benda-benda yang yang ada
di permukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik
yang dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati oleh
indera.®

IPA  mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin maju
teknologi semakin banyak penggunaan ilmu dasa [PA yang banyak
menggunakan alat, model dalam mengajar, dan pelayanan bidang
ilmu-ilmu lainnya. Kedudukan IPA semakin penting dalam dunia
pendidikan, baik aspek terapan maupun penalarannya.’

Hasil observasi awal yang dilakukan di MI Al-Madaniyah
ditemukan beberapa masalah diantaranya pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa masih kurang dalam mendengarkan

4 Arpida Pane., dkk, Belajar dan Pembelajaran, Jurnal Kajian Imu-ilmu
Keislaman, Vol. 03, Nomor 2, Desember 2017, hlm. 333-334.

3 Asi Widi Wi sudawati.,dkk, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), hlm. 23.

¢ Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm.
136.

7 Ibid., him. 4 .



penjelasan guru sehingga terlihat membosankan. Banyak peserta didik
cenderung tidak aktif seperti, peserta didik yang sibuk berbicara
dengan teman sebangkunya dan ada peserta didik yang hanya diam
saja tanpa bisa mengeluarkan pendapat. Selain itu siswa juga belum
mampu mengemukakan pertanyaan dengan baik dan benar. Bertanya
sangat penting dimiliki oleh setiap peserta didik, dikarenakan dengan
bertanya peserta didik dapat menambah pengetahuan yaitu dengan cara
menggali informasi yang belum diketahuinya melalui guru. Adapun
bertanya yang dimaksudkan ialah bertanya menyangkut aspek kognitif
berdasarkan Taksnomi Bloom revisi yaitu: (Cl) mengingat, (C2)
memahami, (C3) mengaplikasi (C4) menganalisis, (C5) mengevaluasi
dan (C6) mencipta.

Permasalah yang juga dihadapi siswa adalah kurang
menanggapi penjelasan guru terhadap materi selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini membuat siswa sibuk atau bermain-
main di kelas selama proses pembelajaran. Kondisi ini yang menjadi
salah satu faktor rendahnya hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat
dari hasil ujian semester ganjil masih banyak yang mendapatkan nilai
rata-rata yang masih rendah. Rata-rata nilai ketuntasan siswa pada
mata pelajaran IPA di MI Al-Madaniyah adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Hasil Ujian Semester Ganjil Kelas IV MI Al-Madaniyah
No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata
1 IV A 20 65,40
2 IVB 20 55,59

Berdasarkan data di atas terliat bahwa nilai rata-rata hasil ujian
semester ganjil masih rendah karena berada di bawah kriteria
ketuntasan pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Al-Madaniyah (75).
Dalam proses pembelajaran tentu ada tujuan yang ingin dicapai
sebagai hasil belajar siswa. Hasil belajar digambarkan sebagai tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran yang diukur dengan
tes formatif yang diberikan kepada siswa pada setiap akhir program
satuan pelajaran. Fungsinya untuk mengetahui sampai di mana
pencapaian hasil belajar siswa dalam penguasaan materi pelajaran
yang telah diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil belajar



siswa ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Salah
satu faktor yang di luar diri siswa adalah tersedianya media
pembelajaran yang memberikan kemudahan bagi siswa untuk
mempelajari materi pembelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang
lebih baik.?

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga menemukan bahwa di
sekolah MI Al-Mada niyah khususnya dalam pembelajaran IPA masih
kurang dalam penggunaan alat peraga, padahal dalam pembelajaran
IPA penggunaan alat peraga sangat penting. Pemanfaatan alat peraga
dalam pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Minimnya
penggunaan alat peraga tersebut menyebabkan rendahnya kemampuan
siswa dalam memahami materi pembelajaran, selain itu juga siswa
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Esensinya
keberadaan alat peraga tersebut mampu meningkatkan atau
mempengaruhi hasil belajar siswa. Kerelevansian penggunaan suatu
alat peraga harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Salah satu alat peraga yag dapat dikembangkan agar siswa
aktif dalam proses pembelajaran yaitu menggunakan alat peraga
EPOCH.

Alat peraga EPOCH merupakan alat bantu untuk mengjar
sehingga ide-ide yang ditunjukkan oleh pendidik mudah dipahami oleh
siswa. Alat peraga ini berfungsi membantu dalam proses pembelajaran
agar lebih mudah untuk mencapai kemampuan belajar. Pembelajaran
menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh
panca indra siswa untuk meningkatkan efektivitas siswa belajar
dengan cara mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan
pikirannya secara logis dan realistis.’

Media atau alat peraga adalah seperangkat benda konkret yang
dirancang sebagai perantara menyampaikan materi IPA untuk

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 110.

® A. Widiyatmoko, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu
Berkarakter Menggunakan Pendekatan Humanistic Berbantu Alat Peraga Murah, Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 2, Nomor 1, April 2013, hlm. 77.



membantu memahami konsep atau prinsip-prinsip IPA.'° Penggunaan
alat peraga dalam pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan,
namun sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar
yang efektif. Inovasi pembelajaran dibutuhkan untuk meningkatkan
keterampilan berfikir kritis peserta didik melalui penggunaan alat
peraga. Pembelajaran menggunakan alat peraga mampu menghindari
penggunaan kalimat verbal saja namun juga mengaktifkan indra
penglihatan, sentuhan dan pendengaran yang mampu meningkatkan
minat peserta didik pada pembelajaran.'!

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan
penelitian dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Alat Peraga
EPOCH Terhadap Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar
Siswa Pada Muatan IPA di Kelas IV MI Al-Madaniyah Jempong
Barat Tahun Pelajaran 2022/2023”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka bisa
diambil rumusan masalah sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH
terhadap keterampilan bertanya siswa pada muatan IPA di
kelas IV MI Al-Madaniyah tahun pelajaran 2022/2023?

b. Apakah terdapat pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH
terhadap hasil belajar siswa pada muatan IPA di kelas IV MI
Al-Madaniyah tahun pelajaran 2022/2023?

2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan masalah
demi tercapainya tujuan penelitian. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah:

a. Penelitian bertempat di sekolah MI Al-Madaniyah

b. Penelitian ini hanya membatasi pada pengaruh penggunaan alat
peraga EPOCH pada muatan IPA

10" M. Maftuh., dkk, Pengembangan Alat Peraga IPA Terpadu Sundial
Fototropisme pada Tema Gerak untuk Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTS), Jurnal
Sience Education, Vol. 4, Nomor 2, Juli 2015, him. 822-827.

" Hartati, Pengembangan Alat Peraga Gaya Gerak untuk Meningkatkan
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMA, Jurnal Pendidizkan Fisika Indonesia, Vol. 6,
Nomor 12, Juli 2010, hlm. 128-132.



C.

Keterampilan bertanya dalam penelitian ini dibatasi dengan
keterampilan bertanya menurut Taksonomi Bloom revisi: (C1)
mengingat, (C2) memahami, (C3) mengaplikasi (C4)
menganalisis, (C5) mengevaluasi dan (C6) mencipta.

Penelitian ini hanya membatasi pada materi energi alternatif
dan cara penggunaanya

Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada hasil belajar
dalam aspek kognitif.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH
terhadap keterampilan bertanya siswa pada muatan IPA di
kelas IV MI Al-Madaniyah tahun pelajaran 2022/2023.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH
terhadap hasil belajar siswa pada muatan IPA di kelas IV MI
Al-Madaniyah tahun pelajaran 2022/2023.

2. Manfaat
a. Manfaat Teoritis

1) Dapat memberi informasi dan menambah ilmu
pengetahuan tentang penggunaan alat peraga EPOCH
terhadap keterampilan bertanya dan hasil belajar siswa
pada muatan IPA.

2) Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Siswa
Dapat meningkatkan pemahaman konsep terhadap
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam melalaui media
atau alat peraga dalam pembelajaran IPA.
2) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pengalaman langsung bagi pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran ilmu pengetahuan alam berbantu media atau
alat peraga.



3) Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan
sebagai masukan informasi tentang model pembelajaran
ilmu pengetahuan alam berbantu media atau alat peraga
yang dianggap dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidik, dan kualitas proses pembelajaran yang nantinya
akan berpengaruh pada mutu pendidikan di sekolah
tersebut.
D. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah peneliti yang mendefinisikan secara
operasional variabel-variabel yang ingin diteliti dalam penelitiannya.
1. Alat Peraga EPOCH
Alat peraga EPOCH adalah alat peraga yang berupa media
visual dalam  bentuk gambar pada materi energi alternatif.
Penggunaan alat peraga EPOCH dalam proses pembelajaran
dilakukan dengan cara alat peraga tersebut dipasangkan atau
diurutkan menjadi urutan yang sistematis. Penerapan atau
penggunaan alat peraga EPOCH dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran cooperatif learning.
2. Keterampilan Bertanya
Keterampilan bertanya merupakan suatu kecakapan yang
dimiliki seseorang dalam meminta penjelasan pada orang lain yang
diungkapkan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian
ini ketermapilan bertanya yang dimaksud adalah keterampilan
bertanya dalam aspek kognitif. Keterampilan bertanya dalam aspek
kognitif yaitu berdasarkan Taksonomi Bloom revisi yaitu: (Cl1)
mengingat, (C2) memahami, (C3) mengaplikasi (C4) menganalisis,
(C5) mengevaluasi dan (C6) mencipta.
3. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa setelah melakukakan kegiatan pembelajaran yang dapat
diukur dan diamati. Adapun hasil belajar yang difokuskan dalam
penelitian ini adalah hasil belajar pada aspek kognitif yang berupa
hasil tes setelah selesai kegiatan pembelajaran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Kajian Penelitian yang Relavan

Penelitian yang relevan yaitu untuk menjelaskan perbedaan

atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan peneltian yang
telah ada. Peneliti mengemukakan dan menunjukan dengan tegas
bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau
berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang searah dengan

penelitian ini, diantaranya:

a.

Penelitian Bunga Nita Damanik pada tahun 2019 dengan judul
Pengaruh Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPA Menggunakan Model Discovery Learning
di kelas V MIN Medan Tembung. '?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan alat peraga dengan model pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang
diajarkan  menggunakan alat peraga dengan model
pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas eksperimen (V-B) menggunakan alat
peraga dengan model pembelajaran Discovery Learning
diperoleh rata-rata posttest yaitu 75,2 sedangkan pada kelas
control (V-C) yang menggunakan model pembelajaran
konvensional diperoleh rata-rata posttest yaitu 62,4.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh thiung > teabel
yaitu 3,290 > 1,7084 pada taraf signifikan a = 0,05. Hal ini
berarti hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima dan

12 Bunga Nita Damanik, ”Pengaruh Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPA Menggunakan Model Discovery Learning di Kelas V MIN
Medan Tembung”, (Skripsi, FTK UIN Sumatera Utara, Sumatera Utara, 2019), hlm. ix.



dinyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
penggunaan alat pera yang diterapkan dengan model
Discovery Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
MIN 2 Kota Medan.

Adapun yang menjadi persamaan peneliti yang
dilakukan Bunga Nita Damanik dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang pengaruh penggunaan alat
peraga terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan yang menjadi
perbedaan antara kedua penelitian ini adalah terdapat pada
model pembelajarannya serta waktu dan tempat penelitiannya

b. Penelitian Nurlena pada tahun 2019 dengan judul Pengaruh
Penggunaan Alat Peraga Model Pythagoras Terhadap Motivasi
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Qomarul Huda'?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan alat peraga model Pythagoras terhadap motivasi
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Qomarul Huda
Lombok Tengah. Pembelajaran dengan alat peraga model
Pythagoras untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan alat peraga model Pytharogas dalam pembelajaran
matematika pada materi teorema Pytharogas terhadap motivasi
belajar matematika siswa. Desain penelitian ini adalah desain
eksperimen semua dengan pendekkatan kuantitatif. Subyek
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
Qomarul Huda Lombok Tengah. analisis meliputi uji
normalitas, linearitas. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini
menunjukan ada pengaruh positif dan signifikan. Hasil
perhitungan untuk uji normalitas menggunakan metode
liliefors diperoleh nilai Lhiwng = 0,1009 dengan nilai Liaper =
0,161. Karena Lhiung < Libel maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Berdasarkan
uji hipotesis yang dilakukan menunjukan adanya pengaruh

13 Nurlena, ”Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Model Pythagoras Terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Qomarul Huda”, (Skripsi, FTK UIN
Mataram, Mataram, 2019), hlm. xiv.



penggunaan alat peraga model Pythagoras terhadap motivasi
belajar matematika. Ini dibuktikan dengan menggunakan uji
regresi, diperoleh Fhiwne = 1,24 sedangkan Fuapne = 4,20.
Sehingga Fhitung > Fravel dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
alat peraga model Pytharogas terhadap motivasi belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Qomarul Huda Lombok
Tengah.

Adapun yang menjadi persamaan peneliti yang
dilakukan Nurlena dengan peneliti ini adalah sama-sama
membahas pengaruh penggunaan alat peraga. Sedangkan yang
menjadi perbedaan kedua peneliti ini adalah terletak pada,
penelitian Nurlena menggunakan alat peraga model
Pytharogas terhadap motivasi belajar siswa pada materi
matematika sedangkan penelitian ini menggunakan alat peraga
berupa media gambar serta waktu dan tempat penelitiannya.

c. Nurmala Sari Dewi pada tahun 2021 dengan judul
Pengembangan Alat Peraga IPA Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pesrta Didik MTS. Baiturrahim Kabar Lombok
Timur. !4

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media alat
peraga [PA dan untuk mengetahui pengeruhnya terhadap hasil

belajar siswa MTs. Baiturrhim kabar yang berlokasi di

Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan model

pengembangan Brong And Gell serta menggunakan desain

penelitian one group pretest- post test untuk menguji pengaruh
alat peraga terhadap hasil belajar siswa MTs. Baiturrahim

kabar. Sampel uji produk dibagi dua, sampel satu berjumlah 4

orang yang dijadikan sebagai uji coba kelompok kecil dan

sampel ke dua dijadikan uji kelompok besar dengan jumlah
siswa sebanyak 29 orang. Hasil produk alat peraga yang
dikembangkan berupa alat peraga sistem peredaran darah
manusia. Pengujian penelitian menggunakan uji N Gain. Hasil
pengujian variabel hasil belajar dengan taraf signifikan adalah

4 Nurmala Sari Dewi, “Pengembangan Alat Peraga IPA untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik MTS. BAITURRAHIM KABAR LOMBOK TIMUR,
(Skripsi, UIN Mataram, Mataram, 2021), hlm. xiii.
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0,8. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,7, sehingga
disimpulkan bahwa media alat sistem peredaran darah yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
MTs.Baiturrahim Kabar.

Adapun yang menjadi persamaan peneiliti yang
dilakukan Nurmala Sari Dewi adalah penggunaan alat peraga
IPA dan pada objek hasil belajar siswa. Sedangkan yang
menjadi perbedaannya penelitian Nurmala Sari Dewi dengan
penelitian yang lakukan peneliti  adalah pada metode
penelitian. Dimana Nurmala Sari Dewi menggunakan metode
pengembangan dan peneliti menggunakan metode kuantitatif.

B. Kajian Teori
1. Alat Peraga EPOCH (Edukatif Apporach)
a. Pengertian Alat Peraga EPOCH

Alat peraga EPOCH adalah alat-alat pembelajaran
secara penginderaan yang tampak dan dapat diamati. Alat-alat
peraga diperlukan sekali di dalam memberikan pelajaran
kepada anak untuk memudahkan di dalam memberikan
pelajaran dan memahami pelajaran dengan jelas atau
menguasai isi dan kecakapan pelajaran dengan baik. Tentunya
setiap alat peraga yang mau dipergunakan disesuaikan dengan
tujuan pendidikan yang akan dicapainya, atau pelajaran yang
akan diberikan kepada anak menurut kadar keperluannya saja.
Sebab pemakaian alat peraga yang terlalu banyak akan
melambatkan anak-anak berfikir abstrak dan sebaiknya
penyampaian pendidikan yang verbalistis akan membosankan
anak.'®

Alat peraga EPOCH adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk memperagakan informasi maupun
pengetahuan.'® Alat peraga merupakan alat bantu/alat yang
digunakan untuk mempermudah penyampaian suatu informasi.

15 Bunga Nita Damanik, “Pengaruh Alat Peraga terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA Menggunakan Model Discovery Learning di Kelas V MIN
Medan Tembung, (Skripsi, FTK UIN Sumatera Utara Medan, Sumatera Utara Medan,
2018), hlm. 35.

16 Nasarudin, Pengembangan Bahan Ajar, (Sumatera Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi Redaksi, 2022), him. 42.
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Dalam dunia pendidikan, alat peraga dapat diartikan sebagai
alat bantu yang digunakan wuntuk membantu proses
pembelajaran agar pesan yang ingin disampaikan dapat
diterima dengan baik, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan efisien.!”

Alat peraga EPOCH merupakan salah satu dari media
pendidikan adalah alat untuk membantu proses belajar
mengajar agar proses komunikasi dapat berjalan dengan baik
dan efektif. Pengertian alat peraga adalah semua atau segala
sesuatu yang bisa digunakan dan dapat dimanfaatkan untuk
menjelaskan konsep-konsep pembelajaran dari materi yang
bersifat abstrak atau kurang jelas menjadi nyata dan jelas
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta
minat para siswa yang menjurus kearah terjadinya proses
belajar mengajar.

Alat peraga EPOCH merupakan suatu alat yang dipakai
untuk membantu dalam proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh pengajar atau guru. Penggunaan alat perga ini
bertujuan untuk memberikan wujud ril terhadap bahan yang
dibicarakan dalam materi pembelajaran.

Alat peraga EPOCH merupakan salah satu perangkat
pembantu pembelajaran untuk menggambarkan materi yang
disampaikan agar lebih dimengerti dengan menggunakan
gambar yang realistis. Alat peraga banyak sekali jenisnya, ada
yang berupa material nyata dan ada juga dalam bentuk gambar,
video, dan animasi. Alat peraga pendidikan adalah suatu
tindakan atau situasi yang sengaja diadakan untuk tercapainya
suatu tujuan tertentu. Alat pendidikan merupakan faktor
pendidikan yang disengaja dibuat dan digunakan demi
pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. '®

b. Macam-macam Alat Peraga EPOCH
Alat peraga dapat digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu:

17 Lisa Musa, Alat Peraga Matematika, (Makasar: Aksara Timur, 2018), hlm. 1.
18 Bunga Nita Damanik, Pengaruh....., hlm. 36.
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1) Alat peraga visual: Alat peraga yang hanya dapat dilihat
melalui indera penglihatan. Media visual dibagi menjadi 2,
antara lain:

a) Media visual yang dapat diproyeksikan: media yang
menggunakan alat proyeksi (projector) sehingga
gambar atau tulisan nampak pada layar.

b) Media visual yang tidak dapat diproyeksikan seperti:
gambar, grafik dan sejenisnya

¢) Media tiga dimensi, dapat disebut juga dengan alat
peraga, karena bentuknya nyata dan dapat dilihat dari
berbagai sudut. Media ini berfungsi untuk memberi
pengalaman langsung kepada siswa.

2) Alat peraga audio: alat peraga yang mengandung pesan
dalam bentuk audif (hanya dapat didengar) yang dapat
merangsang pemikiran, perasaan, perhatian dan kemauan
para siswa untuk mempelajari bahan ajar, meliputi: kaset,
CD audio, Radio dan sejenis lainnya.

3) Alat peraga audio-visual: kombinasi antara audio dan
visual. Contoh: video/televisi pendidikan, video/televisi
instruksional, program slide suara, dan program CD
interaktif. !

c. Fungsi Alat Peraga EPOCH
Terdapat beberapa fungsi pokok alat peraga dalam proses
belajar mengajar antara lain sebagai berikut:

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar
bukan merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai
fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan
situasi belajar mengajar yang efektif.

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang internal
dari keseluruhan situasi mengajar.

3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral
dengan tujuan dan misi pelajaran.

19 Susanti., dkk, “Jenis-Jenis Media Dalam Pembelajaran”, dalam

http://eprints.umsida.ac.id/1257/1/ICT%20Jenis%20media.pdf  diakses tanggal 13
Desember 2022, pukul 16:13.
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d.

4)

5)

6)

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran bukan
semata-mata alat hibur, dalam arti digunakan hanya
sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih menarik
perhatian siswa.

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih
diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar
dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang
diberikan olehh guru.

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran diutamakan

untuk mempertinggi mutu belajar mengajar.’

Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga EPOCH

1)

2)

Kelebihan Alat Peraga EPOCH
Adapun kelebihan penggunaan alat peraga EPOCH
sebagai berikut:

a) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran
menjadi menarik.

b) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa
lebih mudah memahaminya.

c) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa
tidak akan mudah bosan.

d) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti:
mengamati, melakukan dan mendemostrasikan dan
sebagainya.

Kekurang Alat Peraga EPOCH

Adapun kekurangan alat peraga EPOCH sebagai
berikut:

a) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak
menuntut guru

b) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan

c¢) Perlu kesediaan berkorban secara materil.?!

20 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Biru

Algensindo, 2011), hlm. 99-100.

2l Anggi Marsella, Evektivitas Alat Peraga dengan Media Audio Visual dan Alat

Peraga Riil Terhadap Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA N 3
Klaten Materi Fluida Dinamis, (Skripsi, FMIPA, UNY, Yogyakarta, Yogyakarta, 2017),

14



3) Cara Membuat Alat Peraga EPOCH
Alat peraga EPOCH dibuat secara manual
menggunakan bahan dan alat sederhana atau juga dapat
dibuat menggunakan teknologi komputer dengan
menggunakan program atau software tertentu. Berikut
langkah-langkah dalam pembuatan alat peraga EEPOCH
sebagai berikut:
a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk
membuat media/alat peraga energi alternatif
b) Potong gambar energi alternatif sesuai dengan
ukurannya
c) Pada papan sterofoam di bagi 4 bagian, kemudian
tempelkan nama energi alternatif
d) Susun gambar energi alternatif sesuai dengan tempat.
4) Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga EPOCH
Berikut langkah-langkah penggunaan alat peraga
EPOCH sebagai berikut:
a) Siapkan semua perangkat pembelajaran, pengaturan
peserta didik dan materi pembelajaran
b) Gunakan alat peraga saat proses pembelajaran sekitar
10-15 menit
c) Alat peraga tersebut dipraktekkan di depan kelas
d) Kemudian peserta didik menyusun atau mengurutkan
gambar energi alternatif sesuai dengan bentuknya.
2. Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian [lmu Pengetahuan Alam
IPA dikenal dengan istilah sains. Kata sains ini berasal
dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti “saya tahu”.
Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata science
yang berarti pengetahuan social (IPS) dan natural science
dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan ilmu pengetahuan
alam.?

22 Hisbullah., dkk, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar,
(Makasar: Aksara Timur, 2018), him. 1.
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IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. IPA merupakan penegtahuan ilmiah, yaitu
pengetahuan yang telah mengalami uji kebenaran melalui
metode ilmiah, dengan ciri: objektif, metodik, sistematis,
universal, dan tentative. IPA merupakan ilmu yang pokok
bahasanya adalah alam dan segala isinya.??

Dalam belajar IPA peserta didik diarahkan untuk
membandingkan hasil prediksi peserta didik dengan teori
melalui eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.
Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, yang didasarkan
pada metode ilmiah.?*

Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta
didik mampu memahami alam sekitar melalui proses “mencari
tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.?

Dengan demikian pembelajaran [PA dapat disimpulkan
bahwa ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu pengetahuan
tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep,
prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya melalui suatu
rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah.

Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI

Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD/MI, yaitu
sebagai berikut:

1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap positif
terhadap sains, teknologi, dan masyarakat.

hlm. 1.

23 Satriawati., dkk, Konsep Dasar IPA di SD, (Banten : CV. AA. RIZKY, 2019),

 Ihid., hlm. 3.
% Ihid., him. 3.

16



2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya
sains dalam kehidupan sehari-hari.

Mengalihkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
ke bidang pengajaran lain.

Ikut serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam. Menghargai berbagai macam bentuk
ciptaan Tuhan di alam semesta ini untuk dipelajari.
Merangsang siswa agar dapat memecahkan masalah atas
kejadian alam yang ada di sekelilingnya.

Memperoleh ~ bekal  pengetahuan, konsep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat lebih tinggi.?®

c. Fungsi Pembelajaran Ilmu Pengetahauan Alam (IPA) di

SD/MI

Adapun fungsi pembelajaran IPA adalah sebagai
berikut:
1) Meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran mengenai

2)

3)

berbagai jenis lingkungan alam dan lingkungan buatan
dalam hubungannya dengan pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari bagi manusia

Mengembangkan keterampilan proses siswa agar mampu
memecahkan masalah melalui “doing science”
Mengembangkan kemampuan untuk menerapakan IPA,
teknologi dan keterampilan yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari maupun melanjutkan pendidikan ke
tingkat yang lebih tinggi

26 Ramdhani Sucilestari, Buku Ajar Pembelajaran IPA, (Mataram: Sanabil,

2021), hlm. 12-13.
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4) Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna
serta keterkaitan dengan kemajuan IPTEK, keadaan
lingkungan yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari
dan pelestariannya.?’

d. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di

SD/MI

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

(Permendiknas) No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi (SI),

ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-

aspek berikut:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan
sekitar kesehatan

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair,
padat dan gas

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya,
dan benda-benda langit lainnya.

3. Keterampilan Bertanya
a. Pengertian Keterampilan Bertanya

Secara etimologi keterampilan bertanya berasal dari
dua suku kata yaitu “terampil” dan “tanya”. Menurut KBBI,
“terampil” berarti cakap, mampu atau cekatan dalam
melaksanakan tugas. Sedangkan“bertanya’” berarti permintaan
keterangan. Menurut Sunaengsih & Sunarya keterampilan
bertanya adalah suatu kecakapan, kemampuan, atau kecekatan
seseorang dalam meminta penjelasan kepada orang yang
menjadi lawan bicaranya.

Aktifitas  bertanya  peserta  didik  diharapkan
membiasakan diri untuk lebih berani ketika diminta
melakukan sesuatu dengan percaya diri (confidence).
Memumpuk rasa percaya diri peserta didik butuh sebuah

¥ Putu Yulia Angga Dewi., dkk, Teori dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI,
(Pidie: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), hlm. 6-7.
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proses dan situasi yang benar-benar terkondisikan. Dengan
aktifitas bertanya juga peserta didik diberikan ruang untuk
melati menata kalimat dalam pertanyaan yang disampaikan.?®
Menurut para ahli pertanyaan yang baik memiliki
beberapa manfaat yang baik bagi peserta didik yaitu
diantaranya: (a) dapat meningkatkan partisipasi peserta didik
secara penuh dalam proses pembelajaran; (b) dapat
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik, sebab
berfikir itu sendiri pada hakikatnya bertanya; (c) dapat
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik serta menuntun
peserta didik untuk menentukan jawaban; (d) memusatkan
perhatian peserta didik pada masalah yang sedang dibahas.?
Mengajukan pertanyaan merupakan salah satu metode
sederhana yang cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik dan juga kualitas hasil
belajar.®® Pertanyaan yang di ajukan akan lebih baik jika
menggunakan teknik bertanya efektif. Tujuan dari penggunaan
teknik bertanya yang efektif adalah untuk meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut
Asril, bahwa bertanya merupakan ucapan verbal yang
meminta respon dari seseorang yang dikenali. Respon yang
diberikan dapat berupa pengetahuan sampai hal-hal seperti
stimulasi efektif yang mendorongkan kemampuan berfikir.
Dalam suatu pembelajaran yang produktif kegiatan
bertanya akan sangat berguna untuk: (1) Menggali informasi
tentang kemampuan peserta didik dalm penguasaan materi
pelajaran, (2) Membangkitkan motivasi peserta didik untuk
belajar, (3) Merangsang keingintahuan peserta didik terhadap
sesuatu, (4) Memfokuskan peserta didik pada sesuatu yang

28 Fauzan, Belajar dan Pembelajaran, (Ciputai: Gaung Persada Press), him. 138.
2 Qanita Rahmi, : Analisis Keterampilan Bertanya Siswa Pada Konsep Gerak
Dengan Strategi Pembelajran Question Student Have . (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), hlm. 13.
30
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diinginkan, (5) Membimbing peserta didik untuk menemukan
atau menyimpulkan sesuatu.’!

Maka dapat disimpulkan keterampilan bertanya adalah
kegiatan untuk meningkatkan kemampuan berfikir peserta
didik dengan cara mengajukan pertanyaan yang menuntut
respon atau jawaban agar memperoleh pengetahuan baru.

b. Fungsi Keterampilan Bertanya dalam Pembelajaran

Fungsi keterampilan bertanya pada peserta didik dalam
pembelajaran yaitu:

1) Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar

2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi atau
dibicarakan

3) Mengembangkan pola dan cara belajar aktif dari peserta
didik sebab berpikir itu sendiri sesungguhnya adalah
bertanya

4) Menuntun proses berpikir peserta didik sebab pertanyaan
yang baik akan membantu peserta didik agar dapat
menentukan jawaban yang baik

5) Memusatkan perhatian peserta didik terhadap masalah
yang sedang dibahas.*?

Berdasarkan  beberapa poin di atas peneliti
menyimpulkan bahwa fungsi dari keterampilan bertanya
dalam pembelajaran IPA yaitu menjadikan peserta didik
aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga minat rasa ingin tahu dan proses berpikir peserta
didik meningkat dan juga berkembang.

c. Jenis-jenis Keterampilan Bertanya

Pertanyaan yang baik dapat dibedakan menjadi beberapa

jenis pertanyaan yaitu:

3 Win Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenada Medi Group, 2013), him. 266.

32 Lia Yuliana, Keterampilan Bertanya Guru dalam Mengelola Proses Belajar
Mengajar, Jurnal uny.ac.id, Vol. 2, Nomor 10, 2010, hlm. 3.
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1) Pertanyaan Menurut Maksudnya

a) Pertanyaan Permintaan (Compliance  Questions),
merupakan pertanyaan yang mengharapkan agar orang
lain mematuhi perintah yang diucapkan dalam bentuk
pertanyaan.

b) Pertanyaan Retorik (Rhetorical Questions), merupakan
pertanyaan yang tidak mengkhendaki jawaban.

c) Pertanyaan Mengarahkan atau Menuntun (Prompting
Questions), pertanyaan yang diajukan untuk memberi
arah kepada peserta didik dalam proses berfikir.

d) Pertanyaan Menggali (Probing Questions), merupakan
pertanyaan lanjutan yang akan mendorong agar peserta
didik untuk lebih mendalami jawaban terhadap
pertanyaan sebelumnya.*?

2) Pertanyaan Menurut Taksonomi Bloom
Beberapa tingkatan pertanyaan menurut Taksonomi

Bloom revisi anderson yaitu sebagai berikut:

a) Pertanyaan Mengingat

Pertanyaan mengingat ini untuk merangsang
siswa dalam mengingat atau mencari tahu kembali
informasi yang ada dalam ingatannya. Dengan
demikian, pertanyaan ini sebatas mengetahui informasi
yang dihafal atau diingat peserta didik.

Pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang
memiliki tingkat kesulitan paling rendah, karena hanya
mengandalkan kemampuan mengingat fakta atau data.

b) Pertanyaan Memahami

Pertanyaan memahami ini menimbulkan jawaban
dengan cara mengemukakan pemahaman tentang
sesuatu hal. Pertanyaan ini meminta peserta didik untuk
merangkai informasi tertentu yang mempunyai
ketertarikan, bahkan ada seperti hubungan sebab-akibat.

33 Ade Haerullah., dkk, Kemampuan Dasar Mengajar, (Jawa Timur: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2022), hlm. 56.
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Pertanyaan memahami ini tidak hanya sekedar
mengharapkan peserta didik untuk mengungkapkan
kembali apa yang diingatnya, akan tetapi pertanyaan
yang mengharpkan kemampuan peserta didik untuk
memperjelas gagasan.

c) Pertanyaan Mengaplikasi

Pertanyaan mengaplikasi yaitu pertanyaan yang
membutuhkan jawaban dengan cara menerapkan
konsep tertentu. Pertanyaan ini meminta peserta didik
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah
dikuasainya.

d) Pertanyaan Menganalisis

Pertanyaan menganalisis yaitu pertanyaan yang
membutuhkan jawaban dengan cara mengidentifikasi,
mencari bukti dengan menarik kesimpulan. Pada
pertanyaan ini  peserta didik diminta untuk
mengidentifikasi masalah, membuktikan dan menarik
kesimpulan.

e) Pertanyaan Mengevaluasi

Pertanyaan mengevaluasi yaitu pertanyaan yang
membutuhkan jawaban dengan cara menilai atau
berpendapat sesuai dengan pandangan masing-masing.

f) Pertanyaan Mencipta

Pertanyaan mencipta yaitu pertanyaan yang
meletakan unsur-unsur secara bersama-sama untuk
membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan
siswa menghasilkan sesuatu produk baru. Pertanyaan
ini dibuat agar peserta didik dapat melaksanakan dan
menghasilkan karya yang dibuat oleh semua peserta
didik.>*

d. Teknik Keterampilan Bertanya
Suatu pertanyaan yang baik dilihat dari segi isinya,
tetapi cara mengajukanya tidak tepat, akan mengakibatkan

34 Imam, dkk., Taksonomi Bloom-Revisi Ranah Kognitif: Kerangka Landasan
Untuk Pembelajaran, Pengajar, dan Penilaian, 2004, hlm. 107.
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tidak tercapainya tujuan yamg dikehendaki. Oleh karena itu
aspek teknik dari pertanyaan harus pula dipahami dan dilatih,
agar dapat menggunakan pertanyaan secara efektif dalam
proses belajar mengajar faktor-faktor yang harus diperhatikan
dalam mengajukan pertanyaan antara lain:
1) Kejelasan dan Kaitan Pertanyaan
Pertanyaan hendaknya di ajukan dengan jelas, serta
nampak kaitannya antara jalan pikiran yang satu dengan
yang lain.
2) Pemberian Waktu Berfikir
Usahakan penyampaian pertanyaan dengan jelas serta
tidak tergesa-gesa. Begitu pertanyaan selesai diucapkan,
berhentilah sejenak untuk memberikan kesempatan
berpikir
3) Penyebaran Pertanyaan
Pertanyaan hendaknya di ajukan ke seluruh kelas, sesudah
memberi kesempata untuk berpikir, barulah menunjuk
seseorang untuk menjawabnya. Diusahakan agar
pertanyaan didistribusikan secara merata ke seluruh kelas.
4) Pertanyaan berkaitan dengan materi yang dipelajari
Hal ini dikarenakan jika pertanyaan berkaitan dengan
materi yang sedang dipelajari akan memperkuat
pengetahuan peserta didik.*
Dari kriteria-kriteria di atas sehingga dapat dibentuk
indikator keterampilan bertanya dapat di lihat dalam tabel berikut:

35 Jos Daniel Parera, Keterampilan Bertanya dan Menjelaskan, (Jakarta:
Erlangga, 1986), hlm.20 -23.
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Tabel 2.1
Indikator Keterampilan Bertanya Siswa

Kemampuan Bertanya

Frekuensi pertanyaan antara siswa

Jenis pertanyaan:

Pertanyaan mengingat (C1)
Pertanyaan memahami (C2)
Pertanyaan mengaplikasi (C3)
Pertanyaan menganalisis (C4)
Pertanyaan mengevaluasi (C5)

AN

Pertanyaa mencipta (C6)

Pengukapan pertanyaan:
1. Menggunakan kata-kata yang mudah dipahami
2. Volume suranya keras

Pertanyaan berkaitan dengan materi:
1. Pertanyaan sesuai dengan indikator yang sedang dipelajari
2. Pertanyaan hendaknya bermanfaat sesuai dengan materi

Pemberian waktu berfikir:
1. Penyampaian tidak tersega-sega dan diajukan dengan jelas
2. Memberi kesempatan berfikir kepada penjawab

Penyebaran pertanyaan:
1. Peserta didik bertanya kepada peserta didik yang lain
2. Peserta didik bertanya kepada guru

. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu rangkaian usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk mengubah cara berprilaku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil belajar. Dimana
proses belajar mengajar menghasilkan hasil belajar yang
sejalan dengan tujuan pendidikan. Proses penenttuan berhasil
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atau tidaknya siswa dalam belajar setelah mengikuti kegiatan
belajar mengajar disebut sebagai hasil belajar.>®

Gagne mengemukakan bahwa  belajar merupakan
kegiatan yang kompleks, yaitu hasil belajar berupa kapalitas
dan setelah belajar yang memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap dan nilai”. ¥’

Hasil belajar adalah angka yang diperoleh peserta
didik yang telah berhasil menuntaskan konsep-konsep mata
pelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Umumnya hasil belajar berupa nilai, baik yang nilai menta
ataupun nilai yang sudah diakumulasikan. Namun, tidak
menutup kemungkinan hasil belajar berupa perubahan perilaku
peserta didik.

Bloom (dalam Suprijono) menyatakan bahwa  hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik”. Sedangkan Lindgren “menyatakan bahwa hasil
belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan
sikap”.®

Sedangkan menurut S. Nasution ” hasil belajar adalah
suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya
mengenai pengetauan, tetapi juga membentuk kecakapan dan
penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar”.*

Menurut Hamalik, beliau menyatakan bahwa hasil

belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah

laku pada diri peserta didik yang dapat diukur dalam
bentuk perubaan pengetahuan sikap dan keterampilan.

Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya

3¢ Pindo Hutauruk, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Alat Peraga pada
Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Nomor 14 Simbolon, Jurnal unimed.ac.id, Vol. 8,
Nomor 2, Juni 2018, him. 123.

37 Dimyati, dkk., Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm.
10.

38 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 6-7.

3 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai
Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 276.
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peningkatan dan pengembangan yang lebih baik

dibandingkan dengan sebelumnya”.*°

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang telah
dicapai setelah mengikuti belajar mengajar, hasil belajar ini
dapat berwujud pengetahuan, sikap pemahaman, dan
keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan dan program
belajar dalam bidang tertentu yang ditunjukan dengan nilai tes
atau angka nilai. Sedangkan sutau perubahan perilaku yang
tetap dan berkelanjutan, dilihat berdasrkan aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik yang diperoleh dari proses
pembelajaran dan berupa nilai atau perubahan perilaku. Dalam
penelitian ini peneliti hanya berfokus pada aspek kognitif saja.

b. Faktor-faktor yang Mempengarui Hasil Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar di bedakan menjadi dua, yaitu:

1) Faktor Internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri siswa dan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor
ini meliputi:

a) Faktor fsikologis, yaitu faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik peserta didik

b) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan
keadaan psikologis atau jiwa seseorang. Seperti
intelegensi, motivasi, perhatian, minat, bakat dan
kesepian belajar

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ini
meliputi:

a) Lingkungan sosial keluarga, yaitu dorongan orang tua.
Orang tua sangat berperan penting terhadap
keberhasilan belajar peserta didik.

b) Lingkungan sekolah, yaitu guru, para staf administrasi
dan teman-teman sekelasnya

40 Oemar Hamalik, Perencanaan Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hlm. 155.
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¢) Lingkungan masyarakat.*!
C. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran di sekolah terkadang hasilnya tidak sesuai
dengan tujuan yang diharapkan salah satunya yaitu pada pelajaran
IPA hal ini disebabkan karena peserta didik mersa bosan, jenuh dan
tidak bersemanagat untuk belajar ilmu pengetahuan alam. Dalam
kegiatan belajar, seseorang pasti mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Kebanyakan peserta didik berpendapat bahwa IPA merupakan
pelajaran yang tidak menyenangkan, sulit dimengerti karena kosepnya
yang abstrak. Akibatnya peserta didik kurang mengusai materi yang
diajarkan dan berdampak pada hasil belajar serta keaktifan peserta
didik khususnya dalam keterampilan bertanya. Di sisi lain guru
terkadang sulit untuk mengkondisikan peserta didik, sehingga peserta
didik asik dengan kegiatanya atau aktifitasnya sendiri. Oleh karena itu
perlunya guru membuat pembelajaran yang menarik yang membuat
peserta didik agar lebih aktif dan lebih antusias dalam kegiatan
pembelajaran.

Pembelajaran IPA di kelas IV MI Al-Madaniyah masih sangat
rendah dan perlu adanya perbaikkan dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan tertentu yakni tujuan
pendidikan dan pengajaran. Maka dari itu agar terdapat perubahan
yang baik terhadap keterampilan bertanya dan hasil belajar pada mata
pelajaran IPA, disini peneliti memilih penggunaan alat peraga EPOCH
dalam pembelajaran IPA yang telah guru terapkan di kelas. Setelah
diberi perlakuan, peneliti memberikan tes untuk mengetahui hasil
belajar IPA dan untuk mengetahui keterampilan bertanya peserta
didik.

Penggunaan alat peraga EPOCH ini menekankan agar peserta
didik untuk aktif dalam kegiatan belajarnya dan melakukan interaksi
dalam kelompok. Pemanfaatan alat peraga EPOCH ini dapat dijadikan
alternatif untuk hasil belajar dan keterampilan bertanya peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran IPA agar lebih baik. Diharapkan peserta

4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hlm. 129.
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didik mampu berfikir secara mandiri dan mengasah kepekaan dan
keterampilan dalam berfikir dan memecahkan masalah. Sehingga
dapat meningkatkan keterampilan bertanya dan hasil belajar IPA.

Dari uraian kerangka berfikir di atas diduga terdapat pengaruh
penggunaan alat peraga EPOCH terhadap keterampilan bertanya dan
hasil belajar siswa pada muatan IPA di kelas IV MI Al-Madaniyah
Jempong Barat Kota Mataram.

Keterampilan Bertanya dan
Hasil Belajar Siswa
Y

Alat Peraga EPOCH
X

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan pernyataan sementara atau dugaan saja.
Dengan kata lain bahwa hipotesis merupakan jawaban atau dugaan
sementara yang harus diuji kebenaranya.** Hipotesis merupakan
jawaban sementara atas suatu pertanyaan atau masalah yang diajukan
dalam sebuah penelitian.*?
Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Ha () : Ada pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH terhadap
keterampilan bertanya siswa pada muatan IPA di kelas IV
MI Al-Madaniyah.
Ha (3 : Ada pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH terhadap
hasil belajar siswa pada muatan IPA di kelas IV MI Al-
Madaniyah.

42 Syofian Siregat, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan

Perbendingan Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 38.
4 Mumi Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), him. 130.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi exsperimental. Quasi exsperimental yaitu desain ini memiliki
kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Quasi experimental design merupakan salah satu jenis
desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen yang tidak dipilih secara random. *

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitaif merupakan suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
kita ketahui.*

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang akan di tetapkan oleh peneliti untuk dipahami,
dipelajari, dan selanjutnya akan ditarik kesimpulannya.*¢ Populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV di MI Al-
Madaniyah berjumlah 40 orang siswa yang terbagi ke dalam dua
kelas yaitu kelas IV A dan Kelas IV B.
2. Sampel
Sampel adalah bagian yang mewakili dari jumlah dan
karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.*’ Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah bagian atau
wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita
bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian. Teknik yang

# Sugiyono, Metode, hlm. 80.

% Ibid., hlm. 82

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, 2013), hlm. 117.

41 Ibid, him. 118.
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digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengambilan
sampel dengan sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Adapun
sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang siswa yang terbagi ke
dalam dua kelas yaitu kelas IV A dan kelas IV B.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester genap dari bulan Februari
sampai dengan bulan April tahun pelajaran 2022/2023.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MI Al-Madaniyah
Jempong Barat Jalan H. Na'im RT 01 RW 184 Kecematan
Sekarbela Kota Mataram Nusa Tenggara Barat.

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang atau

objek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*®
Variabel dalam penelitian ini diantaranya variabel independent
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

1.

Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel bebas merupakan yang mempengaruhi atau yang
menjadi perubahannya atau timbulnya variabel independen
(terikat).*’ Variabel bebas dalam penelitian ini adalah alat peraga
EPOCH.

Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.>® Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan bertanya dan hasil
belajar.

him. 8.

8 Ibid., him. 60.
4 Masrukin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Kudus: STAIN Kudus, 2009),

30 Ibid.,hIm. 147.
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E. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan seluruh tahapan atau langkah-
langkah atau proses yang diperlukan yang wajib ada dalam suatu
perencanaan dan pelaksanaan sebuah penelitian. Desain merupakan
keseluruhan proses yang diperlukan perencanaan dan pelaksanaan
penelitian, sehingga pernyataan-pernyataan yang ada dapat dijawab.
Dalam penelitian ini merupakan penelitian terjun langsung di lapangan
yang artinya pencarian data dilakukan langsung di lapangan atau di
lokasi penelitian. °!

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
equivalent group design. Non- equivalent group design merupakan
desain eksperimen yang digunakan yang dilakukan pada dua
kelompok yang sampelnya tidak dipilih secara random. Adapun dua
kelompok tersebut terdiri dari kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Adapun kelas eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian ini
adalah:

1. Kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan
pembelajaran [PA dengan menggunakan alat peraga EPOCH.

2. Kelas IV B sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan
pembelajaran IPA tanpa menggunakan alat peraga EPOCH.

Dalam desain ini kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol kemudian diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal
sebelum diberikan perlakuan (#reatment) menggunakan alat
peraga EPOCH energi alternatf, kemudian diberikan post-fest di
akhir pembelajaran. Adapun desain Non- equivalent control
gropup design dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Non-equivalent control groupup design

Kelompok | Pre-test | Perlakuan | Post-test
Eksperimen | O X (OF}
Kontrol @)} Og4

3! Hadari Nawawi, Metode Peneltian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Perss, 2007), hlm. 27.
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Keteranan:

O : Pre-test pada kelompok eksperimen

Oy : Pre-test pada kelompok kontrol

X : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
O3 : Post-test pada kelompok ekperimen.

Oy4 : Post-test pada kelompok kontrol.

F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik
variabel secara obyektif. Pada penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah non tes dan tes. Instrumen non tes berupa lembar
observasi, sedangkan instrumen tes berupa soal evaluasi.
1. Lembar Obsevasi
Lembar observasi dibuat dengan tujuan untuk mengamati
secara langsug proses pembelajaran yang terjadi di kelas dan
mempermudah penulis dalam pengambilan data keterampilan
bertanya siswa pada penelitian ini. Lembar observasi ini tidak
hanya digunakan untuk mengamati keterlaksanaan RPP, tetapi
juga untuk mengamati keterampilan bertanya siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaannya terdapat kisi-
kisi keterampilan bertanya peserta didik sebagai berikut:>

52 Ghita Tamalia, "Peningkatan Keterampilan Bertanya Siswa dengan Penerapan
Model Discovery Learning dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Islam Taman
Quraniyah” (Skripsi, UIN Jakarta, Jakarta, 2018), hlm. 40-41.
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Tabel 3.2

Kisi-Kisi Keterampilan Bertanya Siswa

No Dimensi Indikator Penilaian
Keterampilan 112|3]|4
Bertanya
1 | Pertanyaan . Mengajukan pertanyaan bersifat
pengetahuan data
. Mengajukan  pertanyaan yang
berkaitan dengan informasi yang
dihafal
2 | Pertanyaan . Mengungkapkan pertanyaan yang
pemahaman dapat menjelaskan gagasan
. Membuat pertanyaan dengan
informasi yang dimiliki
3 | Pertanyaan . Mengajukan pertanyaan yang
aplikatif membuat jawaban dengan cara
menerapkan konsep
. Membuat pertanyaan  dengan
pengetahuan yang dimilikinya
4 | Pertanyaan . Mengajukan  pertanyaan yang
analisis bersifat konsep
. Mengungkapkan pertanyaan yang
membuat jawaban bersifat
kompleks
5 | Pertanyaan . Mengajukan pertanyaan bersifat
evaluatif argumen
. Mengajukan  pertanyaan yang
membuat jawaban sesuai dengan
pandangannya
6 | Pertanyaan . Mengajukan pertanyaan yang
mencipta membuat suatu cerita/tulisan dari

sumber yang dibaca
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2. Lembar Soal Evaluasi
Lembar soal yang dibuat dengan tujuan untuk mengukur
sejauh mana hasil belajar siswa dalam aspek kognitif
(pengetahuan). Tes ini dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pre-test)
dan setelah (post-test) pelaksanaan pembelajaran. Terdapat 20 soal
pilihan ganda dengan kisi-kisi sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPA
Kompetensi Indikator No Item | Jumlah
Dasar Instrumen
3.1 Memahami | 3.1.1 Menjelaskan 1,2,3,4,5 5
berbagai pengertian energi
bentuk alternatif dan cara
energi penggunaannya. 6,7,8,9,10 5
alternatif 3.1.2 Mengidentifikasi
dan cara perubahan bentuk
penggunaan energi alternatif 11,12,13,1 4
nya dan cara 4

penggunaannya.
3.1.3 Mengidentifikasi
manfaat 15,16,171 6
perubahan 8,19,20
berbagai bentuk
enrgi alternatif
dan cara
penggunaannya.
3.1.4 Mengidentifikasi
manfaat energi
alternatif dan cara

penggunaannya.

Dalam pengolahan data dalam penelitian ini, diperlukan
analisis data dengan menggunakan perhitungan statistik. Validitas
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dan reliabilitas diuji secara uji coba sebelum tes teresbut
digunakan untuk pengumpulan data.’
a. Validitas tes

Validitas adalah prosedur yang digunakan pengguna
instrumen untuk mengumpulkan data secara empiris guna
mendukung kesimpulan skor instrumen.>?

Dalam pengukuran validitas instrumen digunakan rumus
koefesien korelasi Produk Moment dengan rumus yaitu:
Rumus:

nYxy-Ex)Xy)
[nE2-Eonns, -0y )2)
Keterangan rumus:
rxy = Koefesien korelasi antara X dan Y

rxy =

n = Banyak responden

Y = Jumlah skor tiap butir

X = Jumlah skor total

Nilai rxy akan dikonsultasikan dengan tabel r product
moment dengan taraf signifikansi 5%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa apabila rhiung > Ttabel maka instrument butir soal yang
diuji tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung > Ttabel
maka instrument soal yang diuji dinyatakan tidak valid.>*

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah cara untuk mengetahui hasil

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua
kali atau lebih terdapat gejala yang sama dengan menggunakan
alat ukura yang sama pula.” Reliabilitas menunjukkan pada
suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena

53 Sitiativa Rizema Putra., Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja

(Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 167.

5% Alfira Mulyana Astuti. Statistika Penelitian, (Mataram: Insan Madani
Publishing.2016). him. 54.

55 Nuningsih, Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap
Karakter Siswa Kelas IV MI Al- Madaniyah Jempong Kota Mataram, (Skripsi, FTK.UIN
Mataram, Mataram, 2021), hlm. 47.
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instrumen itu sudah baik. Instrumen yang dapat diandalkan
akan menghasilkan data yang reliabiltas.>®

Untuk menguji reliabilitas pada soal pilihan ganda yang
telah diberikan kepada siswa, maka digunakan rumus KR-20.

=) (S22

Y
Keterangan:
rll =reliabilitas tes keseluruhan
p  =jumlah item yang menjawab benar
q = jumlah subjek item menjawab salah
>'pq = jumlah hasil perkalian p dan q
n = jumlah item
s = standar deviasi (akar varians)
Tabel 3.4

Kriteria Reliabilitas

Hargar keterangan
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 — 0,60 Sedang
0,61 — 0,80 Tinggi
0,81 - 0,100 | Sangat Tinggi

Kriteria :
r11 > 0,70 = reliable
r11 < 0,70 = un-reliable

c. Tingkat kesukaran
Untuk mengetahui taraf tingkat kesukaran dari tes

objektif dapat dicari dengan menggunakan rumus:

P_B
=75

56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hlm. 178.
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Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyak peserta didik yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta dalam satu kelas.’

Besar tingkat kesukaran soal berkisar antara 0,00 sampai
1,00 yang dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori sebagai
beriku:

Tabel 3.5
Interpretasi Tingkat Kesukaran
Besarnya P Kategori tingkat soal
P<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
P>0,71 Mudah

d. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah.’® Adapun rumus yang
menentukan daya pembeda soal sebagai berikut:

Rumus:

BA BB
Rumus PA = ]7 — ]_B
Keterangan:
PA = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat
menjawab butir soal dengan benar
PB = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat
menjawab butir soal dengan salah

57 Anas Sudjana, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Pt. Raja Grafindo, 2013), him.
372.

58 Mujianto Solichin, Analisis Daya Beda Soal, Taraf Kesukaran, Validitas Butir
Tes, Interpretasi Hasil Tes dan Validitas Ramalan dalam Evaluasi Pendidikan,
Jurnal Manajemen & Pendidikan Islam, Vol. 2, Nomor 2 Juni 2017, him. 197.
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BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

BB = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan salah

JA = Jumlah peserta didik kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah

Adapun klarifikasi daya pembeda sebgai berikut:
Tabel 3.6

Klarifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda (DP) Interprestasi Daya Pembeda
DP < 0,20 Jelek
0,21 <DP <0,40 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 <DP <1,00 Sangat Baik
Bertanda Negatif Sangat Jelek

G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian

Adapun dalam penelitian ini, pengumpulan data akan digunakan

penulis, yaitu:
1. Observasi

Observasi mengacu pada teknik atau metode pengumpulan
data dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Jenis
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi

langsung atau pengamatan langsung terhadap

berlangsungnya suatu peristiwa. Observasi ini digunakan untuk
pengumpulan data yang berkaitan dengan aktivitas bertanya siswa

pada proses pembelajaran. Selain itu, observasi juga dilakukan
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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2. Tes
Tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tes
yang berbentuk pilihan ganda yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik kelas IV dalam muatan IPA.
a. Test Awal (Pre test)

Pre test diberikan kepada peserta didik sebelum
menggunakan alat peraga EPOCH di dalam kegiatan
pembelajaran. Tes ini  bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik (hasil belajar) sebelum
menggunakan alat peraga EPOCH.

b. Tes Akhir (Post test)

Tes ini diberikan kepada peserta didik setelah diberikan
treatment (perlakuan) kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar  peserta didik setelah proses pembelajaran
menggunakan alat peraga EPOCH.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara memperoleh data secara
langsung dari lokasi penelitian seperti, foto, video, arsip,
dokumen, dan sebagainya. Penelitian akan membuat dokumentasi
dalam bentuk foto, pada saat berada ditempat penelitian. Selain itu
juga, akan menanyakan dan meminta salinan dokumen-dokumen
seperti sejarah tentang sekolah atau sebagainya yang relavan
dengan penelitian ini selama mendapatkan izin dari pihak yang
berlangsung.

H. Teknik Analis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan tahapan
kegiatan yang dilakukan setelah semua data dari seluruh responden
atau sumber data lain sudah terkumpul semua.

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan dianalisis,
yaitu keterampilan bertanya siswa dan hasil belajar peserta didik.
Adapun teknik analisis data yang digunakan penulis pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
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1.

Analisis Data Hasil Observasi
Data hasil observasi yaitu data keterampilan bertanya siswa

dan keterlaksanaan pembelajaran dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

R
NP =—Xx100%

SM
Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum

Adapun kategori penentuan keterampilan bertanya siswa
dapat dilihat pada tabel b erikut:

Tabel 3.7

Penetuan Kategori Keterampilan Bertanya

Nilai Kategori
81% -100% Sangat Terampil
61% - 80% Terampil
41% - 60% Cukup Terampil
21% - 40% Kurang Terampil
0% - 20% Sangat Kurang Terampil

Sedangkan untuk kategori keterlaksanaan pembelajaran
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8

Penentuan Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang Baik
0% - 20% Sangat Kurang
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2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan
rumus:

b Jumlah skor PG
"~ skor maksimal
Adapun kategori penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

100

Tabel 3.9
Penentuan Kategori Hasil Belajar
Nilai Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang Baik
0% - 20% Sangat Kurang

3. Uji Hipotesis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adapun
perhitungan uji normalitas menggunakan uji normalitas data
dengan rumus Chi Square (X).

o _ (Fo—Fn)”
X = Fp,
Keterangan:
x? = Harga chi square hitung
Fo = Frekuensi
Fn = Frekuensi yang diharpkan

Kriteria pengujian normalitas
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Jika Xhinng < X’wre dengan dk = n-1 sehingga data
berdistribusi normal. Pada eadaan lain, data tidak berdistribusi
normal. Dengan a = 0,05.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas
dengan menggunakan uji F untuk uji beda, data tes sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan dengan persamaan sebagai berikut:

Varians Terbesar

F pitung =
hitung Varians Terkecil

Yang memiliki distribusi Snedecor F dengan derajat
kebebasan (n; — 1, np — 1) dengan asumsi hipotesis nol benar
(data homogen).

Derajat kebebasan n; — 1 disebut derajat kebebasan pembilang,
dan derajat kebebasan 72— 1 derajat kebebasan penyebut.
Kriteria Pengambilan Keputusan:
Jika Fhitung < Frabel, maka data homogen
Jika Fhitung > Fravel, maka data tidak homogen.>
1) Uji-t
Untuk melihat ada tidaknya pengaruh penggunaan alat
peraga EPOCH terhadap keterampilan bertanya dan hasil belajar
siswa, melalui observasi, pret test-post test anatar kelas kontrol dan
kelas eksperimen, maka pengujian dilakukan dengan uji t pada
taraf signifikamsi a = 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan, yaitu:
Jika thiwng < twbe, maka Ho diterima. Karena tidak berbeda
secara signifikan.
Jika thiung > twbe, maka Ho ditolak. Karena terdapat

perbedaan yang signifikan.

39 Elis Ratna Wulan., dkk, Evaluasi Pemmbelajaran, (Bandung: Pustaka Setia,
2015), him. 27.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Berdirinya MI Al-Madaniyah Jempong

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Madaniyah merupakan
satu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan
Kementerian Agama Republik Indonesia. Secara geografis MI
Al-Madaniyah Jempong terletak di Desa Jempong Barat Jalan
H. Naim RT 01 RW 184 Kelurahan Jempong Baru Kecamatan
Sekarbela Kota Mataram Nusa Tenggara Barat. Madrasah ini
didirikan oleh Cabang Nahdatul Ulama (NU) Kodya Mataram
yang dibuka pada tanggal 21 Juli 2008. Penatausaha Madrasah
dilakukan oleh Lembaga Pengajar Al-Madaniyah yang secara
rutin diselesaikan oleh seluruh fakultas madrasah.®

Pada tanggal 24 November 2008 Dinas Agama Repoblik
Indonesia memberikan status kepada madrasah berstatus
terdapaftar dengan nomor: A/Mx-7MI/20/2008. Dan
memperoleh piagam dan status Madrasah dengan nomor
sebagai berikut: Kd.19.07/1-a/PP.00.4/1355/2008.

Sesuai dengan hasil akreditasi Madrasah dengan BAN di
MI Al-Madaniyah telah terakreditasi baik dengan jumlah nilai
76. Sehubung dengan Pengumuman Kepastian Hasil Lisensi
BAP-S/M Nomor 141a/BAP-SM/KP/X/2014 yang berlaku
sampai dengan tanggal 5 Oktober 2019 yang diberikan pada
tanggal 6 Oktober 2014 yang disahkan oleh Ketua Wilayah
NTB S/M a.n. Drs. H. Mustasyim Burerat. ¢!
Letak Geografis MIAl-Madaniyah

MI Al-Madaniyah berada di Kecamatan Sekarbela Kota
Mataram Jempong Baru Kelurahan Jempong Barat. Berikut
lokasi khusus MI Al-Madaniyah yakni:
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Jalan Raya dan rumah

80 Dokumentasi, MI Al-Madaniyah, 27 Maret 2023.
61 Dokumentasi, MI Al-Madaniyah, 27 Maret 2023.
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masyarakat
Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan rumah masyarakat

Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah masyarakat
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Jalan gang
masyarakat.®?
c. Visi dan Misi MI Al-Madaniyah
1) Visi

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang beriman, bertaqwa,
terampil, dan berprestasi.
2) Misi

a) Mengajarkan Al-Qur'an dengan baik dan benar.

b) Mempersiapkan siswa yang unggul dan berprestasi
dalam bidang pengetahuan agama dan umum secara
seimbang.

c¢) Mendidik dan mengembangkan generasi mukmin
muslimin yang berbudi tinggi, berbadan sehat dan
berpengetahuan luas.%

d. Data Guru dan Pegawai MI Al-Madaniyah
Guru mempunyai peran penting dalam proses pembelajan
yang terjadi di sekolah juga menjadi tokoh pendidik bagi peserta
dan menjadi contoh bagi peserta didiknya. Tanpa kehadiran
seorang pendidik/guru, pengalaman mengajar dan mendidik
tidak akan berjalan seperti yang diharpakan. Keseriusan guru
menjaga kualitas pendidikan menunjukkan mutu pendidikan.

Adapun daftar nama-nama guru MI Al-Madaniyah sebagai

berikut :

62 Dokumentasi, MI Al-Madaniyah, 27 Maret 2023.

863 Dokumentasi, MI Al-Madaniyah, 27 Maret 2023.
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Tabel 4.1

Data Guru dan Pegawai MI Al Madaniyah

No | Nama Guru | L/P | Tahun Jabatan Prodi | Mapel yang
Lahir diajarkan

1 | Minhajuttai | L | 1982 Kepala PAI Guru Kelas
sir, S.Pd. Madrasah IPAV

2 | Hj. Samsul P | 1965 PKN | Guru Kelas
Zahiral, 11
S.Pd.

3 | Sri P | 1978 PKN | Guru Kelas
Mardiana, VI
S.Pd.

4 | Suwarni, P 1979 PAI Guru Kelas
S.Pd.IL. v

5 | Erni Lestari, | P 1995 | Perpustakaa IPS Guru Kelas
S.Pd. n v

6 | Rabiatul P | 1988 | Bendahara PAI Guru Kelas
Adawiah, 111
S.Pd.

7 | Munajah, L | 1988 | Kurikulum PBA | A. Arab &
S.Pd.L Qur’an

Hadist III-
VI, Fikih,
Akidah
Akhlak SKI
VI

8 | Bilyadi L | 1990 | TU&Operat | Matem | Matematika
Zulfikri, or atika I1-VI
S.Pd.

9 | Moh.Herry | L | 1991 Pembina IPS Penjaskes I-
Sutrisno, Pramuka VI
S.Pd.

10 | Erni Zuriati, | P 1993 PGMI | Guru Kelas
S.Pd. I

11 | Sukran, L | 1995 Penjaga PAI Guru Kelas
S.Pd. Madrasah I- SKIIIT
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Berdasarkan data guru dan pegawai diatas dapat
disimpulkan bahwasannya guru yang ada di MI Al-Madanyah
berjumlah 11 orang dari jumlah di atas yang sudah diangkat
menjadi pegawai negeri sipil hanya 2 orang sisahnya ada yang
masih honor dan punya SK Gubernur, mereka cukup
mendukung perkembangan siswa di MI Al-Madaniyah.®*

e. Keadaan Siswa MI Al-Madaniyah

Dalam proses belajar mengajar siswa menduduki peranan
yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Kehadiran
siswa mutlak diperlukan, siswa-siswa MI Al Madaniyah
kebanyakan bersumber dari sekitar lingkungan yang ada di
Daerah Jempong, walaupun ada juga siswa-siswi yang berasal
dari luar Daerah Jempong. ®

Adapun keadaan siswa-siswi MI Al Madaniyah Jempong
tahun pelajaran 2022/2023, dapat dilihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel 4.2
Data Siswa MI Al-Madaniyah
No Jumlah Jenis Kelamin Jumlah
Siswa Laki-laki Perempuan

1 Kelas I 11 17 28
2 Kelas IT 13 11 24
3 Kelas III 15 14 29
4 Kelas IV 16 24 40
5 Kelas V 23 13 36
6 Kelas VI 11 19 33

Jumlah 190

Berdasarkan data di atas jumlah peserta didik di MI Al-
Madaniyah Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah 165 orang yaitu
kelas I berjumlah orang, kelas II berjumalah 21 orang, kelas III
berjumlah 29 orang, kelas IV berjumlah 40 orang, kelas V 33
orang, kelas VI berjumlah 34 orang.

64 Dokumentasi, MI Al-Madaniyah, 27 Maret 2023.
65 Dokumentasi, MI Al-Madaniyah, 27 Maret 2023.
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f. Sarana dan Prasarana MI Al-Madaniyah

Sarana dan prasarana merupakan alat atau media yang
diperlukan dalam peroses belajar mengajar di suatu lembaga
pendidikan, dimana alat atau media pembelajaran merupakan
faktor penting untuk memperjelas pemahaman siswa terhadap
pembelajaran. Akibatnya, diperlukan sarana dan prasarana
untuk proses kegiatan belajar mengajar. MI Al-Madaniyah
Jempong Memiliki luas bangunan 338 m2 dan dibangun di atas
tanah seluas 1.400 m2. Sehubung dengan. Sarana dan prasarana
MI Al-Madaniyah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Sarana dan prasarana MI Al Madaniyah

No Jenis sarana prasarana Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Kelas 6
3 Ruang Tata Usaha 1
4 Ruang Guru 1
5 Ruang Perpustakaan 1
6 Ruang Laboratorium 1
7 Ruang Osis/Koperasi Sekolah 1
8 Ruang BP/BK/UKS 1
9 Musholla 1
10 Aula/Kantin 1
11 Kamar Mandi/WC 2
B

erdasarkan data di atas sarana dan prasarana di MI Al-
Madaniyah sudah cukup mendukung untuk proses kegiatan
pembelajaran siswa di MI Al-Madaniyah.®¢
g. Struktur Organisasi
Suatu lembaga atau sebuah organisasi tanpa adanya
struktur pengorganisasian, maka lembaga tersebut kelihatan

% Dokumentasi , MI Al-Madaniyah, 28 Maret 2023.
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tidak terorganisir. Adanya struktur organisasi menunjukkan
bahwa terorganisasinya sebuah lembaga dalam pembagian
tugas, demikian juga dalam pendidikan pengorganisasian
diperlukan agar efektifitas, efisiensinya untuk tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan oleh MI AL

Madaniyah Jempong.
Kepala sekolah
Minhajju’taisir, S.Pd
Dewan Komite Tata Usaha
Ahmad Hamdi Bilyady Zulfikri,
S.Pd
v v v v
Wali Wali Kelas V Wali Kelas II Wali
Kelas I Rabiatul Kelas II1
Sukran, Erni Lestari, S.Pd Adawiyah
S.Pd.I , Sri
- Mardiana
iswa
Wali Kelas IV ,S,Pd
Il v
Moh. Hery Sutrisno, Masyarakat Wali Kelas VI
Erni Zuriati, S.Pd
Gambar 4.1

Struktur organisasi MI Al-Madaniyah

2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Tes

Sebelum melakukan uji validitas lapangan terlebih dahulu
peneliti melakukan uji konstruk atau uji ahli. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan uji ahli kepada Ibu Siti Jahari, S.Pd.
Adapun hasil dari uji ahli yakni instrumen penelitian hasil
belajar siswa dapat digunakan untuk penelitian. Setelah
melakukan uji konstruk selanjutnya peneliti melakukan uji
validitas dan reliabilitas.
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Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan pada tanggal
15 Maret sampai tanggal 17 Maret 2023 tehadap 14 responden
dilakukan penghitungan untuk mengetahui validitas instrumen
yang sudah disiapkan oleh peneliti. Validitas instrumen
dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir instrumen
efektif untuk digunakan, apabila dari hasil penghitungan
diperoleh thiwng lebih besar dari rwper maka butir instrumen
tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
mengumpulkan data. Berikut akan dijelaskan secara rinci pada
tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasi Uji Coba Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa
No Riabel Rhitung Keterangan
1 0.532 0.9027903 Valid
2 0.532 0.8257228 Valid
3 0.532 0.6454972 Valid
4 0.532 0.8257228 Valid
5 0.532 0.7810516 Valid
6 0.532 0.9027903 Valid
7 0.532 -0.253222 | Tidak Valid
8 0.532 0.615 Valid
9 0.532 0.9027903 Valid
10 0.532 -0.12 Tidak Valid
11 0.532 0.8257228 Valid
12 0.532 0.7486554 Valid
13 0.532 0.1484644 | Tidak Valid
14 0.532 0.7810516 Valid
15 0.532 0.1936492 | Tidak Valid
16 0.532 0.6454972 Valid
17 0.532 -0.114018 | Tidak Valid
18 0.532 0.65 Valid
19 0.532 0.5613171 Valid
20 0.532 0.965 Valid
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Berdasarkan tabel validitas di atas, maka jumlah butir
pernyataan yang valid pada instrumen tes hasil belajar siswa
dan dapat digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 15 item
dengan nomor 1, 2, 3,4, 5,6, 8,9, 11, 12, 14, 16, 18, 19, 20
serta 5 item yang dinyatakan tidak valid pada nomor 7, 10, 13,
15, dan 17.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabiltas instrumen di SDN 01 Nunggi dilakukan
uji coba instrumen penelitian. Dimana rumus KR-20
digunakam untuk melakukan uji reliabilitas. Hasilnya, soal
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok soal ganjil dan
kelompok soal genap. Suatu hal dianggap dapat diandalkan jika
nilai koefesiannya antara nilai KR-20 > ruwe dikatakan
reliabilitas. Ketika nilai KR-20 < rupel dikatakan tidak reliabel.
Untuk data reliabel tes keseluruhan dapat dilihat pada lampiran

6.
KR-20 () (53%)

| | ( 15 ) (23,2307— 2,791111)
- \15-1 23,2307

B (15) ( 20,439 )
14/ \23,2307

=1,0714 x 0,8798

=0,9426 (sangat tinggi)

c. Tingkat Kesukaran Soal

Tabel 4.5
Uji Tingkat Kesukaran Soal
Nomor Soal Kategori
1,5,6,11,17,dan 19 Sedang
2,3,4,7,9,10, 12, 13, 14, Mudah
15, 16, 18, dan 20
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Pada tabel data kesukaran di atas, hasil perhitungan
menggunakan excel memiliki tingkat kesukaran. Dimana soal
dalam katergori sedang yaitu nomor, 1, 5, 6, 11, 17, dan 19.
Sedang untuk kategori mudah yaitu nomor, 2, 3, 4, 7, 10, 12,
13, 14, 15, 16, 18, dan 20. Adapun contoh hasil perhitungan
angka tingkat kesukaran butir soal nomor 1 dan 2.

1. p=2=2-055
JS 20

2. P=2-L_p5s5
JS 20

d. Daya Pembeda

Tabel 4.6
Ujii Daya Pembeda
Nomor Soal Kategori
1,2,4,6,8,9,11, 12,20 Baik
3,5,14, 15, 16, 18 Cukup
7,10, 13,17, 19 Jelek

Pada tabel data di atas daya pembeda, hasil perhitungan
menggunakan excel memiliki daya pembeda. Dimana soal
yang termasuk dalam kategori baik yaitu nomor, 1,2, 4, 6, 8,9,
11, 12, 20. Sedangkan kategori cukup yaitu nomor, 3, 5, 14,
15, 16, 18, dan untuk kategori jelek yaitu nomor, 7, 10, 13, 17,
dan 19.

3. Hasil Penelitian
a. Penyajian Data
Penyajian data adalah salah satu bukti seorang peneliti
sudah melakukan penelitian. Berdasarkan hasil pret test post
test deskripsi data di kedua kelas penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut:
1) Data Pret Test dan Post Test Kelas Eksperimen Dan Kela
Kontrol
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Tabel 4.7
Data Hasil Pret Test Siswa

No Data Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
1 | Nilai 85 85
Maksimum
2 | Nilai minimum 45 35
3 | Rata-rata 65,5 58,25
4 | Median 67,5 55
5 | Modus 60 55
6 | Nilai S? 163,45 169,005
7 | N 20 20

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan
nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 65,5 dan nilai rata-
rata untuk kelas kontrol yaitu 58,25.

Data pret-test hasil belajar juga dianalisis berdasarkan
kategori hasil belajar sesuai dengan tabel 3.9. Adapun data
hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Data Pret-Test Hasil Belajar
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Kategori Jumlah Kategori
Siswa Hasil Siswa Hasil
Belajar Belajar
2 Sangat baik 1 Sangat baik
9 Baik 6 Baik
9 Cukup 11 Cukup
2 Kurang baik

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah siswa
yang mendapatkan kategori, sangat baik, baik, cukup, dan
kurang cukup untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 4.9

Data Hasil Post Test
No Data Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
1 | Nilai maksimal 95 85
2 Nilai minimal 70 40
3 Rata-rata 83 63,25
4 Median 85 62,5
5 Modus 85 61,6
6 | Nilai S? 56, 3157 127,039
7 | N 20 20

Berdasarkan data pada tabel post-test di atas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah
83 dan nilai rata-rata untuk kelas kontrol adalah 63,25.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol.

Data post-test hasil belajar juga dianalisis
berdasarkan kategori hasil belajar sesuai dengan tabel 3.9.
Adapun data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.10
Data Post-Test Tes Hasil Belajar
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Kategori Jumlah Kategori

Siswa | Hasil Belajar Siswa Hasil Belajar
11 Sangat baik 1 Sangat baik

9 Baik 9 Baik

9 Cukup

1 Kurang baik
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2)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah siswa
yang mendapatkan kategori, sangat baik, baik, cukup, dan
kurang cukup untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil Observasi Keterampilan Bertanya Siswa

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
dilakukan untuk melihat keterampilan bertanya siswa
dalam pembelajaran menggunakan alat peraga EPOCH dan
pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga EPOCH di
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tapel
berikut:

Tabel 4.11
Data Keterampilan Bertanya
No Data Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
I | Nilai maksimal 100 95
2 | Nilai minimal 75 65
3 | Rata-rata 84 74,9
4 | Median 83,5 73,5
5 | Modus 86 75
6 | Nilai S? 60,812 51,766
7 |N 20 20

Berdasarkan data pada tabel keterampilan bertanya di
atas menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 84
dan nilai rata-rata untuk kelas kontrol yaitu 74,9. Dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol.

Data keterampilan bertanya siswa juga dianalisis
berdasarkan kategori keterampilan bertanya sesuai dengan
tabel 3.7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40
jumlah siswa ada 14 orang untuk kelas eksperimen dan ada
6 orang untuk kelas kontrol yang termasuk kategori sangat
terampil. Sedangkan untuk kategori terampil ada 6 orang
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol ada 14 orang
siswa. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12
Data Keterampilan Bertanya Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Kategori Jumlah Kategori
Siswa | Keterampilan | Siswa | Keterampilan
Bertanya Bertanya
14 Sangat 6 Sangat
terampil terampil
6 Terampil 14 Terampil

3) Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
dilakukan untuk melihat keterlaksanaan RPP dalam
pembelajaran menggunakan alat peraga EPOCH dan
pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga EPOCH di
kelas eksperimen den kelas kontrol. Rata-rata hasil
keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan di
kelas eksperimen den kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.13
Rata-rata Keterlaksanaan Pembelajaran
Aspek yang Kelas Kelas
diamati Eksperimen Kontrol
P1 P2 P1 P2
Jumlah langkah 15 15 14 14
Jumlah yang 15 15 14 14
terlaksana
% keterlaksanaan 85 85 | 82,1 | 82,1
Kategori SB SB | SB | SB
Keterangan:
P1 = Pertemuan 1
P2 = Pertemuan 2
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SB = Sangat Baik

b. Analisis Data

Analisis data dalam tes keseimbangan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam uji keseimbangan ini
ditunjukkan untuk data keterampilan bertanya siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol dan dari data hasil belajar
pre test-post test yang telah diberikan siswa kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dimana untuk menentukannya
yaitu dengan menghitung uji normalitas dan uji homogenitas,
setelah itu akan dilakukan uji statistik untuk menentukan
hipotesis apakah antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
terdapat perbedaan yang signifikan dengan kata lain seimbang
atau tidak seimbang.

c. Uji Normalitas

Data keterampilan bertanya dan pret test-post test terlebih
dahulu di uji normalitas dengan menggunakan rumus chi
kuadrat  y* untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal.
1) Uji Normmalitas Keterampilan Bertanya

a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen Menggunakan Chi

Kuadrat y?

Tabel 4.14
Data Hasil Uji Normalitas Keterampilan Bertanya
Kelas Eksperimen

Interval | Fo | Fh | fo- | (fo- ,(fo—f
fho| o m? X Ty

75 =176 3 1 2 4 4

77 - 78 1 2 -1 1 0,5

79 — 81 6 7 -1 1 0,14

82 —-86 6 7 -1 1 0,14
87—-90 1 2 -1 1 0,5
91-100 | 3 1 2 4 4
Jumlah | 20 | 20 9,28
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b)

Dengan dk (derajat kebebasan)=n—-1=6-1=35
x’hitung = 9,28
x*tabel = 11,070

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh
nilai y2hiwung = 9,28 dan Y% = 11,070 pada kelas
eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa y%nitung
< X%uper (9,28 < 11,070) sehingga data berdistribusi
normal.
Uji Normalitas Kelas Kontrol Menggunakan Chi
Kuadrat y?

Tabel 4.15
Data Hasil Uji Normalitas Keterampilan Bertanya
Kelas Kontrol

Interval | Fo | Fh | fo- (fo - 5 (fo—f
ol m? X T

65 - 67 2 1 1 1 1

68 — 70 5 2 3 9 4,5

71 —-79 7 7 0 0 0

80 — 85 3 7 -4 16 2,28

86 —90 2 2 0 0 0

91 -100 1 1 0 0 0

Jumlah | 20 | 20 7,78

Dengan dk (derajat kebebasan)=n—-1=6-1=5
xhitung = 7,78
x2tabel = 11,070

Berdasarkan data hasil perhitungan di atas
diperoleh nilai y?hiwng = 7,78 dan y?upe = 11,070 pada
kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Xhing < xZwpe (7,78 < 11,070) sehingga data
berdistribusi normal.
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2) Uji Normalitas Post-test

a)

b)

Uji Normalitas Kelas Eksperimen Menggunakan
Rumus Chi Kuadrat y?
Tabel 4.16
Data Hasil Uji Normalitas Post-Test Kelas
Eksperimen
Interval | Fo | Fh | fo- | (fo- ,(fo—fh
o m | X Ty
70 — 74 2 |1 1 1 1
75 -178 312 1 0,5 0,25
79— 81 4 | 7| -3 | -042 0,17
82 —86 517 | -2 | -0.28 0,07
87-90 4 | 2 2 4 8
91-100 | 2 | 1 1 1 1
Jumlah | 20 | 20 10,49

Dengan dk (derajat kebebasan)=n—-1=6-1=35
x? hitung = 10,49
x?tabel = 11,070

Berdasarkan data hasil perhitungan di atas
diperoleh nilai yZhiung = 10,49 dan y?pe = 11,070 pada
kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai yZniwng < ¥2wser (10,49 < 11,070) sehingga data
berdistribusi normal.
Uji Normalitas Kelas Kontrol Menggunakan Chi
Kuadrat y?
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Tabel 4.17
Data Hasil Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol

Interval | Fo | Fh | fo- | (fo- ,(fo—fh
o m? X T ey

40 — 48 2 1 1 1 1

49 — 56 4 2 2 4 2
57—-65 7 7 0 0 0
6673 4 7 -3 9 1,28

74 — 82 2 2 0 0 0
83-91 1 1 0 0 0
Jumlah | 20 | 20 4,28

Dengan dk (derajat kebebasan)=n—-1=6-1=5
x’hitung = 4,28
x2tabel = 11,070
Berdasrkan data hasil perhitungan di atas
diperoleh nilai y2hiwune = 4,28 dan yZue = 11,070 pada
kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Xohing < Xlwber (4,28 < 11,070) sehingga data
berdistribusi normal.
Maka dapat disimpulkan bahwa taraf signiifkansi
5% menunjukkan bahwa data kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal. Adapun cara
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13.
d. Uji Homogenitas
Uji F digunakan untuk menegetahui homogen atau
tidaknya kedua kelas setelah dilakukan uji normalitas.
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1) Uji Homogenitas Keterampilan Bertanya

Tabel 4.18
Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Bertanya

F-Test Two-Sample for Variances

Variable 1 | Variable 2
Mean 84 74,9
Variance 60,81287 51,76608
Observations 20 20
Df 19 19
F 1,174763
P(F<=f) one tail 0,36814
F Cristical one-taill | 2,217197

Berdasarkan data uji homogenitas di atas diperoleh
nilai Fhiung = 1,17 dan Fupe = 2,21 pada pembilang dk 20 —
1 =19 dan 20 — 1 = 19 dengan tingkat kesalahan 5%.
Karena Fhiung < Fuavet = (1,17 < 2,21) sehingga dapat
dikatakn bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
homogen.
2) Uji Homogenitas Hasil Belajar

Tabel 4.19
Hasil Uji Homogenitas Post Tes Kelas Eksperimen dan
Kontrol
F — Test Two — Sample for Variances
Variable 1 | Variable 2
Mean 83 63,25
Variance 56,315789 | 127,0394
Observastions 20 20
Df 19 19
F 0,443293
P(F <=f) one —tail | 0,0420919
F Critical one — tail | 0,4612011
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Berdasarkan data uji homogenitas di atas diperoleh
nilai Friung = 0,44 dan Fpe = 0,46 pada pembilang dk 20
—1=19dan 20 — 1 = 19 dengan tingkat kesalahan 5%.
Maka Fhitung < Fubel = (0,44 < 0,46) sehingga dapat
dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
homogen.
Uji Hipotesis
Setelah dilakukan wuji normalitas dan homogenitas
terhadap data kemudian dilakukan wuji hipotesis untuk
mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda
dalam keterampilan bertanya dan hasil belajar siswa.
1) Uji Hipotesis Keterampilan Bertanya

Tabel 4.20
hasil Uji Hipotesis
t — Test Two — Sample Assuming Equal Variances
Variabel 1 Variabel 2

Mean 84 74,9
Pooled Variance 56,28947
Hypothesized Mean
Difference 0
Df 38
t Stat 3,481132
t Critical two-tail 2,02809

Berdasarkan hasil uji t-test di atas dibandingkan
dengan hasil t tabel dengan taraf signifikansi 5% dan dk =
nl + n2 sehingga diperoleh 20 + 20 — 2 = 38, jadi t-tabel =
2,028.

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis data, maka diperoleh thiwng =
3,481 > 2,028 = twpbel pada taraf signifikansi 5%. Dengan
demikian hipoteis (Ho,) ditolak dan hipotesis (Ha1) diterima,
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sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan antara
keterampilan bertanya siswa kelas eksperimen dengan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran menggunakan
alat perga EPOCH dengan pembelajaran tanpa
menggunakan alat peraga EPOCH. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga EPOCH lebih efektif dari pada tanpa
menggunakan alat peraga.

2) Uji Hipotesis Hasil Belajar

Tabel 4.21
Hasi Uji Hipotesis Hasil Belajar

t — Test Two — Sample Assuming Equal Variances
Variable Variable

Mean 83 63,25

Pooled Variance 95,0292398

Hypothesized Mean

Difference 0

Df 38

T Stat 6,07396715

t Critical two-tail 2,028094

Berdasarkan hasil uji t-test di atas dibandingkan
dengan hasil t tabel dengan taraf signikansi 5% dan dk = n1
+ n2 sehingga diperoleh 20 + 20 — 2 = 38, jadi t-tabel
2,208.

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis data, maka diperoleh nila thiwng
= 6,073 > 2,028 = twbel pada taraf signikansi 5%. Dengan
demikian hipoteis (H,) ditolak dan hipotesis (Ha2) dierima,
sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan antara hasil
belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang
menggunakan alat perga EPOCH dengan pembelajaran
tanpa menggunakan alat peraga EPOCH. Sehingga dapat
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B.

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga EPOCH lebih efektif dari pada tanpa
menggunakan alat peraga.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan permasalahan penelitian yang
telah disesuaikan dengan data perhitugan menggunakan excel, untuk
mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH terhadap
keterampilan bertanya siswa pada muatan IPA di kelas IV MI Al-
Madaniyah. Berdasarkan tabel uji t keterampilan bertanya (3,481 >
2,028), maka dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh variabel alat
peraga EPOCH terhadap keterampilan bertanya sebesar 3,481. Dengan
demikian hipotesis alternativ (H,) dapat diterima dan hipotesis (Ho)
pada penelitian ini ditolak. Dengan demikian penggunaan alat peraga
EPOCH berpengaruh terhadap keterampilan bertanya siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan permasalahan penelitian yang
telah disesuaikan dengan data perhitugan menggunakan excel, untuk
mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH terhadap hasil
belajar siswa pada muatan IPA di kelas IV MI Al-Madaniyah.
Berdasarkan tabel uji t keterampilan bertanya (6,073 > 2,028), maka
dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh variabel alat peraga EPOCH
terhadap hasil belajar sebesar 6,073. Dengan demikian hipotesis
alternativ (Ha.) dapat diterima dan hipotesis (Ho) pada penelitian ini
ditolak. Dengan demikian penggunaan alat peraga EPOCH
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Mengajukan pertanyaan sebagai bagaian yang tidak terpisahkan
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukkan dalam rangka
menggali informasi, menguji pemahaman. keterampilan bertanya
menjadi penting jika dihubungkan dengan pendapat Wardani yang
mengatakan “Keterampilan bertanya merupakan suatu keterampilan
untuk menggali informasi, menguji pemahaman, dan merespon
penjelasan orang lain.’” Sedangkan hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima
dan mempelajari materi pelajaran. Untuk mengetahui apakah hasil

54.

7 Wardani, Interaksi Pembelajaran, (Jakarta: Univeristas Terbuka, 2005), him.
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belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki
dapat diketahui melalui penilaian hasil belajar. Penilaian hasil elajar
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil belajar yang dicapai
siswa.%®
Proses pendidikan atau pembelajaran tidak akan berjalan dengan
baik apabila guru tidak mampu mengembangkan pembelajaran dengan
baik. Oleh karena itu, guru haruslah memiliki sebuah kemampuan
dalam mengembangkan sebuah pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan bertanya dan hasil belajar peserta didik.%® Berbagai
penggunaan alat peraga dapat membantu siswa meningkatkan
keterampilan bertanya dan hasil belajar mereka. Penggunaan berbagai
alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kemampuan
bertanya. Masalah yang berkaitan dengan pembelajaran yang
membosankan, pendidik masih kurang melibatkan pemadu visual
dalam pembelajaran, dan pengajar masih menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas (biasa). Dengan
melakukan pembelajaran tersebut, siswa akan cukup sering kelelahan
dan lesu dalam menyadarinya, hal ini mengakibatkan siswa tidak aktif
dalam mengikuti pembelajaran IPA.7°

Melihat hal tersebut, maka cenderung dapat dirasakan bahwa
tanggung jawab untuk membuka kondisi belajar yang dapat membuka
berbagai pengalaman penalaran dari siswa, sehingga siswa dapat
menyerap ide dengan baik. Penggunaan bahan ajar yang sesuai saat
pembelajaran IPA karena “mengalami” dari pada “menghafal”
memberi kekuatan pada siswa. Sehingga dengan adanya alat peraga
dapat mendorong siswa untuk dapat menemukan keterkaitan antara
materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata, mendorong siswa
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan menekankan
keterlibatan siswa dalam proses mencari materi.”!

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:

Kencana, 2016), him. 3.

% Haifa Kasman, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar

Siswa di SMAN 10 Makassar, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar tahun
2018) hlm. 59.

"0 Ahmad Rohani, Media Intruksi Edukatif, (Jakarta: Renika Cipta, 2013), hlm

86-100.

" Ibid., hlm. 99,
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Salah satu faktor utama dalam hasil belajar siswa adalah alat
peraga. Hasil belajar dan keterampilan bertanya yang tinggi ditunjang
oleh media pembelajaran yang baik akan membantu, mempercepat,
usaha belajar dalam rangka meningkatkan keterampilan bertanya dan
hasil belajar siswa.”?

Selain itu hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian
Lutthi Anarani Fauziyyah yang menyatakan bahwa ada pengaruh
penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam kelas Sekolah Dasar negeri 2 Rulung
Raya Natar Lampung Selatan.” Dan penelitian Lalu Nurul Huda yang
menyatakan ada pengaruh keterampilan bertanya terhadap partisipasi
siswa dalam pembelajaran mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII MTs
Nurul Islahil Islami Kateng Kecematan Praya Barat.”*

72 [bid., hlm. 100.
73 Lutthi Anarani Fauziyyah, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 2 Rulung Raya Natar Lampung Selatan” (Skripsi, FTK, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, Lampung 2018). Hlm. 72.

74 Lalu Nurul Huda, “ Pengaruh Keterampilan Bertanya Terhadap Partisipasi

Siswa dalam Proses Pembelajaran Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII MTs Nurul
Islahil Islami Kateng Kecematan Praya Barat”, (Skripsi FTK, UIN Mataram, Mataram
2019), hlm. 54.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil akhir yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai beriku:

1. Ada pengaruh penggunaan alata peraga EPOCH terhadap
keterampilan bertanya siswa kelas IV MI Al-Madaniyah. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa
keterampilan bertanya adalah thitung < trabel (3,481 > 2,028).

2. Ada pengaruh penggunaan alata peraga EPOCH terhadap hasil
belajar siswa kelas IV MI Al-Madaniyah. Hasil uji t yang
menunjukkan bahwa hasil belajar memiliki nilai thitung > ttabel
(6,073 >2,028).

Perbedaan rata-rata skor sebelum dan sesudah tes anatara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memberikan kepercayaan
pada kesimpulan ini juga. Nilai rata-rata keterampilan bertanya siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 84 dan 74,9. Dan nilai rata-
rata pret-test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 65,5 dan
58,25, sedangkan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol
adalah 83 dan 63,25.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan
bahwa pengaruh penggunaan alat peraga EPOCH terhadap
keterampilan bertanya dan hasil belajar siswa pada muatan IPA di
kelas IV MI Al-Madaniyah, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi Guru

Diharpkan agar tetap membangun serta meningkatkan
kualitas mengajar, kreativitas, dan hendaknya selalu menciptakan
suasana yang kreatif, inovatif agar tujuan pembelajaran sampai
kepada siswa sehingga siswa bisa mengerti apa yang disampaikan

guru.
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2. Bagi Siswa
Siswa diharpakan menyimak, memahami materi yang
dibahas di kelas, dan tetap semangat dalam belajar.
3. Bagi Penliti
Penelitian ini diharpan bermanfaat bagi peneliti sendiri
maupun peneliti lainnya dan sebagai petunjuk atau arahan maupun
acuan serta pertimbangan peneliti yang akan datang dalam
menyusun rancangan penelitian yang lebih baik untuk kedepannya.
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Lampiran 1:
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan  : MI Al-Madaniyah

Kelas/Semester :1V/2

Tema/Sub Tema : Selalu Berhemat Energi/Energi Alternatif
Pembelajaran Ke : 6 (Enam)

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

Pertemuan ke o1

A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.1 Memahami berbagai 3.1.1 Menjelaskan pengertian
bentuk energi alternatif. energi alternatif.
3.1.2 Mengidentifikasi perubahan
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bentuk energi alernatif.

3.1.3 Mengidentifikasi manfaat
perubahan berbagai bentuk
energi alternatif.

3.1.4 Mengidentifikasi manfaat

energi
alternatif.

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan melakukan percobaan menggunakan alat peraga
EPOPOCH, siswa dapat memhami energi alternatif dan cara
penggunannya dengan benar dan tepat.

. Materi Pembelajaran

Energi Alternatif

. Metode Pembelajaran dan Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Cooperatif Learning
3. Motode : Diskusi, Ceramah, dan Tanya Jawab
. Media/Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Alat Peraga energi alternatif
2. Alat/Bahan : Gunting, lem, gambar energi, dan papan
3. Sumber Belajar : Buku Paket IPA Kelas IV SD/MI
Kurikulum 2013
. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | e  Guru memberikan salam 10

e Guru mengajak siswa untuk berdoa | menit
terlebih dahulu

e Guru mengecek kehadiran siswa.

e Guru memberikan apersepsi dengan
tepuk semangat.

e Guru menginformasikan
pembelajaran  yang akan diajarkan

yaitu “Energi Alternatif”.
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Guru menyampaikan manfaat dan
tujuan pembelajaran.

Inti

Guru menjelaskan materi tentang
energi alternatif

Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok, tiap kelompok
beranggotakan 4 sampai 5 siswa
Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru tentang langkah-
langkah menggunakan alat peraga
EPOCH.

Guru memberikan materi kepada
masing-masing kelompok.

Guru  menyuruh  masing-masing
kelompok untuk menyusun gambar
energi sesuai dengan materi yang
didapatnya dengan menggunakan alat
peraga EPOCH.

Guru memotivasi siswa bahwa harus
belajar dalam kelompoknya agar
menguasi materi pembelajaran.
perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

Guru memberikan apersepsi terhadap
kelompok yang memperoleh skor
tinggi

Guru memberikan soal evaluasi
kepada siswa untuk mengetahui
pemahaman siswa

50
menit

Penutup

Guru dan siswa melakukan tanya
jawab mengenai materi yang yang
dipelajari.

Guru memberikan penguatan tentang
materi yang dipelajari

10
menit
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Guru dan siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah di pelajari.
Berdoa bersama dan  menutup
mempelajaran.

A. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian keterampilan bertanya: lembar observasi

b. Penilaian pengetahuan: tes

Mengetahui Mataram, 12 Desember 2022
Kepala Sekolah Mahasiswa,

Minhajjutaisir, S.Pd Sartika

NIP. NIM. 190106216
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan  : MI Al-Madaniyah

Kelas/Semester :1IV/2

Tema/Sub Tema : Selalu Berhemat Energi/Energi Alternatif
Pembelajaran Ke : 6 (Enam)

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

Pertemuan ke 22

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya  diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain

KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.1 Memahami berbagai 3.1.1 Menjelaskan cara
cara penggunaan energi penggunaan energi alternatif
alternatif. 3.1.2 Mengidentifikasi perubahan

bentuk penggunaan energi

alternatif
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3.1.3 Mengidentifikasi manfaat
perubahan berbagai bentuk
penggunaan energi alternatif.

3.1.4 Mengidentifikasi manfaat

cara

penggunaan energi alternatif.

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan melakukan percobaan menggunakan alat peraga
EPOPOCH, siswa dapat memhami cara penggunaan energi
alternatif dengan benar dan tepat.

. Materi Pembelajaran

Cara Penggunaan Energi Alternatif

. Metode Pembelajaran dan Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Cooperatif Learning

3. Motode Pembelajaran : Diskusi, Ceramah, dan Tanya Jawab
. Media/Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Alat Peraga Energi Alternatif
2. Alat/Bahan : Gunting, lem, gambar energi, dan papan
3. Sumber Belajar : Buku Paket IPA Kelas IV SD/MI
Kurikulum 2013
. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahulua | e Guru memberikan salam 10 menit
n e (Guru mengajak siswa untuk berdoa
terlebih dahulu

e Guru mengecek kehadiran siswa

e Guru memberikan apersepsi dengan
tepuk semangat.

e Guru menyampaikan manfaat dan
tujuan pembelajaran.

e Guru menginformasikan pembelajaran
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yang akan diajarkan yaitu  “Cara
Penggunaan Energi Alternatif”.

Guru menyampaikan manfaat dan
tujuan pembelajaran.

Inti

Guru menjelaskan materi tentang cara
penggunaan energi alternatif

Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok, tiap kelompok
beranggotakan 4 sampai 5 siswa
Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang langkah-langkah
menggunakan alat peraga EPOCH.
Guru memberikan materi kepada
masing-masing kelompok.

Guru membimbing masing-masing
kelompok untuk melakukan
percobaan tentang cara penggunaan
energi alternatif dengan menggunakan
alat peraga EPOCH.

Guru memotivasi siswa bahwa harus
belajar dalam kelompoknya agar
menguasi materi pembelajaran.
perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskust di
depan kelas.

Guru memberikan apersepsi terhadap
kelompok yang memperoleh skor
tinggi

Guru memberikan soal evaluasi
kepada siswa untuk mengetahui
pemahaman siswa

50 menit

Penutup

Guru dan siswa melakukan tanya
jawab mengenai materi yang yang
dipelajari.

Guru memberikan penguatan tentang

10 menit
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materi yang dipelajari

e Guru dan siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah di pelajari.

e Berdoa bersama dan menutup
mempelajaran.

H. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian pengetahuan: tes
b. Penilain keterampilan bertanya: lembar observasi

Mengetahui Mataram, 12 Desember 2022
Kepala Sekolah Mahasiswa,

Minhajjutaisir, S.Pd Sartika

NIP. NIM. 190106216
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidkan
Kelas/Semester
Tema/Sub Tema
Pembelajaran Ke
Alokasi Waktu
Pertemuan ke

(RPP)
KELAS KONTROL

: MI Al-Madaniyah

:1IV/2

: Selalu Berhemat Energi/Energi Alternatif
: 6 (Enam)

: 2 x 35 Menit

1

A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,

teman, guru, dan tetangganya

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Indikator Pencapaian Kompetensi
Dasar
3.1 Memahami | 3.1.1 Menjelaskan pengertian energi alternatif.
berbagai | 3.1.2 Mengidentifikasi perubahan bentuk
bentuk energi alernatif.
energi 3.1.3 Mengidentifikasi manfaat perubahan
alternatif. berbagai bentuk energi alternatif.
3.1.4 Mengidentifikasi manfaat energi
alternatif.
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. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan memperhatikan penjelasan guru tentang energi alternatif
dan cara penggunaannya peserta didik dapat mengetahui energi
alternatif dan cara penggunaannya dengan tepat.

. Materi Pembelaljaran

Cara Penggunaan Energi Alternatif

. Metode Pembelajaran dan Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Motode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
3. Model : Cooperatif Learning
. Media/Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media -
2. Alat : Papan Tulis dan Spidol
3. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV
SD/MI
Kurikulum 2013
. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | e Guru memberikan salam 10
e Guru mengajak siswa untuk berdoa | menit
terlebih dahulu

e Guru mengecek kehadiran siswa

e (Guru memberikan apersepsi dengan
tepuk semangat.

¢ Guru menginformasikan pembelajaran
yang akan diajarkan yaitu  “Cara
Penggunaan Energi Alternatif ™.

e (Guru menyampaikan manfaat dan
tujuan pembelajaran.

Inti e Guru  menjelaskan tentang cara | 50
penggunaan energi alternatif kepada | menit
siswa

e Guru membagi siswa kedalam
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beberapa kelompok, tiap kelompok
beranggotakan 4 sampai 5 siswa

Guru membagi materi pada masing-
masing kelompok.

Guru membimbing siswa untuk
berdiskusi dalam kelompoknya.

Guru memotivai siswa bahwa mereka
harus belajar dalam kelompoknya agar
menguasai materi pembelajaran yang
didapatkannya.

Siswa mencari informasi tentang
energi alternatif pada bacaan yang
terdapat dalam buku pembelajaran
Peserta didik menulis informasi-
informasi penting yang ditemukan
dari bacaan

Perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

Guru memberikan soal evaluasi untuk
mengetahui pemahan siswa pada
materi pembelajaran.

Penutup

Guru dan siswa melakukan tanya
jawab mengenai materi yang yang
dipelajari.

Guru memberikan penguatan tentang
materi yang dipelajari

Guru dan siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah di pelajari.
Berdoa bersama dan  menutup
mempelajaran.

10
menit
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H. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian pengetahuan: tes

b. Penilaian keterampilan bertanya: lembar observasi

Mengetahui
Kepala Sekolah

Minhajjutaisir, S.Pd
NIP.
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Mataram, 12 Desember 2022
Mabhasiswa,

Sartika
NIM. 190106216



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidkan : MI Al-Madaniyah

Kelas/Semester :1IV/2

Tema/Sub Tema : Selalu Berhemat Energi/Energi Alternatif
Pembelajaran Ke : 6 (Enam)

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

Pertemuan ke 22

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1

KI-2

KI-3

KI-4 :

:Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya
: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Indikator Pencapaian Kompetensi

Dasar

3.1

cara 3.1.2 Mengidentifikasi perubahan bentuk
pengguna penggunaan energi alternatif
an energi | 3.1.3 Mengidentifikasi manfaat perubahan
alternatif. berbagai bentuk penggunaan energi
alternatif.

Memahami | 3.1.1 Menjelaskan cara penggunaan energi
berbagai alternatif
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3.1.4 Mengidentifikasi manfaat cara
penggunaan energi alternatif.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan memperhatikan penjelasan guru tentang cara penggunaan
energi alternatif peserta didik dapat mengetahui cara penggunaan
energi alternatif dengan tepat.
D. Materi Pembelaljaran
Cara Penggunaan Energi Alternatif

E. Metode Pembelajaran dan Pendekatan Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik

2. Motode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
3. Model : Cooperatif Learning
F. Media/Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media -
2. Alat : Papan Tulis dan Spidol
3. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV

SD/MI Kurikulum 2013
G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | e  Guru memberikan salam 10

e Guru mengajak siswa untuk berdoa | menit
terlebih dahulu

e Guru mengecek kehadiran siswa

e Guru memberikan apersepsi dengan
tepuk semangat

e Guru mengaitkan materi yang
dipelajari sebelumynya dengan materi
yang akan dibahas

e Guru menginformasikan
pembelajaran  yang akan diajarkan
yaitu  “Cara Penggunaan Energi
Alternatif ™.
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Guru menyampaikan manfaat dan
tujuan pembelajaran.

Inti

Guru menjelaskan cara penggunaan
energi alternatif kepada siswa

Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok, tiap kelompok
beranggotakan 4 sampai 5 siswa.
Guru membagi materi pada masing-
masing kelompok.

Guru membimbing siswa untuk
berdiskusi dalam kelompoknya.

Guru memotivai siswa bahwa mereka
harus belajar dalam kelompoknya
agar menguasai materi pembelajaran
yang didapatkannya.

Masing-masing kelompok mencari
tentang cara penggunaan energi
alternatif pada bacaan yang terdapat
dalam buku pembelajaran

Peserta didik menulis informasi-
informasi penting yang ditemukan
dari bacaan

Perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

Guru memberikan soal evaluasi untuk
mengetahui pemahan siswa pada
materi pembelajaran.

50
menit

Penutup

Guru dan siswa melakukan tanya
jawab mengenai materi yang yang
dipelajari.

Guru memberikan penguatan tentang
materi yang dipelajari

Guru dan siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah di pelajari.

10
menit
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Berdoa bersama

mempelajaran.

dan  menutup

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian pengetahuan: tes
b. Penilaian keterampilan: lembar observasi

Mengetahui
Kepala Sekolah

Minhajjutaisir, S.Pd
NIP.
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Mataram, 12 Desember 2022
Mahasiswa,

Sartika
NIM. 190106216




Lampiran 2:

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS EKSPERIMEN)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Berikan tanda cheklist pada kolom (Ya) jika dilaksanakan dan (Tidak) jika
tidak dilaksanakan
Cara Penskoran:
Skor 4 = Sangat Baik
Skor 3 = Baik
Skor 2 = Cukup
Skor 1 = Kurang Cukup

No Indikator Skor
11234
1 | Guru mengawali pembelajaran dengan energi N
alternatif
2 | Guru mengarahkan permasalahan pada tujuan yang N

ingin dicapai

3 | Guru menggunakan masalah yang sering dijumpai N
siswa dalam kehidupan sehari-hari

4 | Guru membimbing siswa untuk memecahkan N
masalah yang telah diberikan berdasarkan yang
telah diberikan berdasrkan pengalaman siswa

sendiri (IPA informal)

5 | Guru membimbing siswa memecah masalah N
kontekstual ke bentuk IPA formal

6 | Guru menggunakan alat peraga sebagai alat N
penunjang pembelajaran sesuai dengan teori yang
dipelajari

7 | Guru memberikan masalah untuk diselesaikan oleh N
siswa
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8 | Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
mencari sendiri cara memecahkan masalah
9 | Guru menghargai hasil pemikiran setiap siswa
10 | Terjadi komunikasi antara guru dengan siswa
11 | Perhatian guru menyeluruh kepada siswa N
12 | Pertanyaan guru merata pada seluruh siswa
13 | Guru menanyakan kaitan topik yang dipelajari N
dengan topik yang lain dari IPA
14 | Guru mengaitkan topik yang disampaikan dengan N
topik lain dalam IPA
15 | Guru menarik kesimpulan pembelajaran.
Skor 51
Persentae 85

Nilai =22 x 100 = 85
60
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS KONTROL)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Berikan tanda cheklist pada kolom (Ya) jika dilaksanakan dan (Tidak) jika
tidak dilaksanakan
Cara Penskoran:
Skor 4 = Sangat Baik
Skor 3 = Baik
Skor 2 = Cukup
Skor 1 = Kurang Cukup

Indikator Skor
112|134
1 | Guru mengawali pembelajaran dengan energi N
alternatif
2 | Guru mengarahkan permasalahan pada tujuan N
yang ingin dicapai
3 | Guru menggunakan masalah yang sering v

dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari

4 | Guru membimbing siswa untuk memecahkan N
masalah yang telah diberikan berdasarkan yang
telah diberikan berdasrkan pengalaman siswa

sendiri (IPA informal)

5 | Guru membimbing siswa memecah masalah N
kontekstual ke bentuk IPA formal

6 | Guru memberikan masalah untuk diselesaikan N
oleh siswa

7 | Guru memberikan waktu kepada siswa untuk v

mencari sendiri cara memecahkan masalah

8 | Guru menghargai hasil pemikiran setiap siswa N

9 | Terjadi komunikasi antara guru dengan siswa

2| 2]

10 | Perhatian guru menyeluruh kepada siswa
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11 | Pertanyaan guru merata pada seluruh siswa
12 | Guru menanyakan kaitan topik yang dipelajari N
dengan topik yang lain dari [IPA
13 | Guru mengaitkan topik yang disampaikan dengan
topik lain dalam IPA
14 | Guru menarik kesimpulan pembelajaran.
Skor 46
Persentae 82,1

Nilai = 22 x 100 = 82,1
56
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Lampiran 3:

LEMBAR OBSERVASI KETERMAPILAN BERTANYA SISWA
KELAS EKSPERIMEN

Nama Siswa
Kelas
Materi
Hari/tanggal

Berilah tanda ceklis (\) pada butir-butir keterampilan bertanya siswa pada
kolom yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

No Dimensi Indikator Penilaian

Keterampilan 112[3]4
Bertanya

1 | Pertanyaan 1. Mengajukan pertanyaan bersifat N

pengetahuan data \

2. Mengajuka pertanyaan yang
berkaitan dengan informasi yang

dihafal
2 | Pertanyaan 1. Mengungkapkan pertanyaan N
pemahaman yang dapat menjelaskan gagasan
2. Membuat pertanyaan dengan \
informasi yang dimiliki
3 | Pertanyaan 1. Mengajukan pertanyaan yang v
aplikatif membuat jawaban dengan cara
menerapkan konsep v

2. Membuat pertanyaan dengan
pengetahuan yang dimilikinya

4 | Pertanyaan 1. Mengajukan pertanyaan yang

< 2]

analisis bersifat konsep
2. Mengungkapkan pertanyaan
yang membuat jawaban bersifat
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kompleks

5 | Pertanyaan
evaluatif

. Mengajukan pertanyaan bersifat

argumen

. Mengajukan pertanyaan yang

membuat jawaban sesuai dengan
pandangannya

6 | Pertanyaan
mencipta

. Mengajukan pertanyaan yang

membuat suatu cerita/tulisan dari
sumber yang dibaca

NP=22=100=100
44
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERTANYA SISWA
KELAS KONTROL

Nama Siswa
Kelas
Materi
Hari/tanggal

Berilah tanda ceklis (V) pada butir-butir keterampilan bertanya siswa pada
kolom yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

No Dimensi Indikator Penilaian
Keterampilan 11234
Bertanya
1 | Pertanyaan 1. Mengajukan pertanyaan bersifat N
pengetahuan data \

2. Mengajuka pertanyaan yang
berkaitan dengan informasi yang

dihafal
2 | Pertanyaan 1. Mengungkapkan pertanyaan N
pemahaman yang dapat menjelaskan gagasan
2. Membuat pertanyaan dengan N
informasi yang dimiliki
3 | Pertanyaan 1. Mengajukan pertanyaan yang N
aplikatif membuat jawaban dengan cara
menerapkan konsep \

2. Membuat pertanyaan dengan
pengetahuan yang dimilikinya

4 | Pertanyaan 1. Mengajukan pertanyaan yang N

analisis bersifat konsep N

2. Mengungkapkan pertanyaan
yang membuat jawaban bersifat
kompleks

5 | Pertanyaan 1. Mengajukan pertanyaan bersifat N

evaluatif argumen \
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Mengajukan pertanyaan yang
membuat jawaban sesuai dengan
pandangannya

6 | Pertanyaan
mencipta

Mengajukan pertanyaan yang
membuat suatu cerita/tulisan dari
sumber yang dibaca

NP =2%=100=81
44
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Lampiran 4:
SOAL TES HASIL BELAJAR

Nama Siswa
Kelas
Hari/tanggal

A. Jawablah  pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan
memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang benar.
1. Energi panas yang paling utama berasal dari....
a. Makanan
b. Minyak bumi

c. Air
d. Matahari

2. Energi panas disebut juga....
a. Kalor

b. Energi listrik
c. Energi cahaya
d. Energi kinetik
3. Alat-alat di bawah ini yang dapat mengubah energi listrik menjadi
energi panas adalah....

a. Kipas
b. Setrika
c. Lampu

d. Televise
4. Panas matahari dapat sampai ke bumi dengan cara....
a. Merambat

b. Konduksi
c. Konveksi
d. Radiasi
5. Benda yang termasuk sumber energi yang tak terbatas adalah....
a. Bensin
b. Matahari
c. Batu bara
d. Solar
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10.

11.

12.

Matahari merupakan sumber energi....

a. Panas dan gerak

b. Panas dan cahaya

c. Cahaya dan listrik

d. Bunyi dan kimia

Berikut yang bukan sumber energi alternatif adalah....

a. Angina

b. Bensin

c. Matahari

d. Air

Untuk mengeringkan baju dibutuhkan energi....
a. Kimia

b. Listrik

c. Panas

d. Gerak

Sel surya menyerap energi yang berasal dari....

a. Panas bumi

b. Sinar matahari

c. Air terjun

d. Angin

Energi dan matahari yang diperluhkan tumbuhan untuk berfotosintesis
adalah....

a. Energi panas

b. Energi listrik

c. Energi kimia

d. Energi cahaya

Salah satu contoh sumber energi bunyi adalah....
a. Kepakan sayap lebah

b. Makanan
c. Api
d. Angin

Berikut yang bukan sumber energi panas adalah....
a. Menyalakan radio

b. Menyalakan setrika

c. Menyalakan lilin

d. Menggosokkan dua tangan
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bulan dan bintang dapat kita lihat pada....

a. Siang

b. Sore

c. Pagi

d. Malam

Beikut yang termasuk energi gerak adalah....

a. Angin dan matahari

b. Angin dan air

c. Matahari dan makanan

d. Batu bara dan angin

Pada kipas angina, energi listrik diubah menjadi energi....
a. Gerak

b. Bunyi

c. Kalor

d. Kimia

Enegri alternatif yang berasal dari luar bumi adalah....
a. Air

b. Angin

c. Matahari

d. Panas bumi

Energi alternatif dapat diperoleh dari pemanfaatan....
a. Batu bara

b. Minyak tanah

c. Matahari

d. Minyak bumi

Tenanga angin dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi gerak
pada....

a. Kapal layar

b. Peswat terbang

c. Motor

d. Kereta api

Contoh tindakan menghemat energi antara lain adalah....
a. Menggunakan sepeda motor di pagi hari

b. Menggunakan lampu minyak untuk penerangan

c. Menggunakan lampu hemat energi

d. Tidak memasng lampu rumah

101



20. Dengan hemat energi sama halnya kita....
a. Menjaga harganya murah
b. Meningkatkan pendapat Negara
c. Menjaga kelestarian alam
d. Mempromosikan energi alternative

Kunci Jawaban

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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SKOR UNTUK BUTIR ITEM TES VALIDASI
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Lampiran 6

SKOR UNTUK BUTIR ITEM UJI RELIABILITAS
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SKOR UNTUK BUTIR ITEM UJI KESUKARAN

Lampiran 7
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Lampiran 8
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Lampiran 9:

TABULASI DATA KETERAMPILAN BERTANYA SISWA
(KELAS EKSPERIMEN)

Butir Pertanyaan Skor h
No | Nama Siswa ! Ini Kategorri
2 4 5 6 8 9 10 i Persen

I [AfaFn 3 S N

Teranpil

Aln  Aman Sangat
1 4 4 4 4 4 4 4 1 4

Ramdan 5 Teranpil

3 |Avinlfonch ) T NN

Terampil

4 (Ama Sekila 1 } 4 3 3 } 3 1 B | 75 | Termpi

5 |AgaRuman 3 T P T IR I B IV B

Terampil

6 [Amiati Oktavia 1 3 4 4 ] b 3 ) M 77 | Teranpi

7 |Baiq Lutfia Seri 2 j 4 3 4 3 3 1 3 75 | Teranpi

3 Cmta. Isma) ) | 3 4 4 ] 4 3 3 % Sangat.

Saputri Terampil

) Fa1sl‘1a‘ Aulia ) 3 ) 3 | | | ) % il Sangat.

Febriani Terampil

(Ghinaya Sangat

10 ] 4 3 3 4 3 3 1 U °

Syakira Amwar i ) 10 Teranpil

g [ T ) ORI T I S VI O I O B

J J

Adzyr Y i

1 {HaendFni ) T T T T T O A O T B

Terampil

B3 [navi Yoo ) N R e | e

Terampil

14 Lok AbdiRi ) I sl s s |y |

Terampil

Maolida Sangat
15 4 4 4 4 4 4 4 1 4

Urahimi 5 Teranpil

16 Vo Gian ) I R R

Terampil

Muhammad \

17 2 4 4 4 4 3 ] 1 % Teranpil

Fahul i ol L

Muhanmad i

1 1 4 4 4 4 3 1 Terampil

§ bl 3 ] % 79 | Teranpi

T 2 s | T R R R B T

[braz Hirza Teranpil

Mutia Salsabila ) | ) 4 | 4 3 ) 3 % Sangat.

[lham Teranpil
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TABULASI DATA KETERAMPILAN BERTANYA SISWA

(KELAS KONTROL)
Butir Soal
No | NomaSiswa b Skor Junh Kategori
1 4 6 9 10 11 Persen
Abdul
I |Rahmen Akl 4 3 3 i 3 1 2 9 65 | Terampil
Gofki
Al
2 lﬁa, 2 2 4 2 3 20 3 |0 | Terami
Ramadiana
Arifirrahma
; "y 4 4 P T T T T
Prayuda Terampil
4 [PaSafii | ¢ 4 4 4 | o3 | oW | g | S
Terampil
g [Haal 4 3 ; sl 2 | 68| el
Paraiyanto
M. Zaen
6 o, 3 g (0 T O B T
Anwar
7 M. Tork 3 4 3 4 3 2l B || Termpl
8 |M. Akbar 4 j 4 j 2 2 i) 72| Terampil
g [Naom ; 4 ; sla | 2 e | 65 | Tl
Mutiara
-
p famd ; 3 O T T I A
Thwandi
1l N,ay]a 4 4 4 4 2 2l B || Termpl
Hizana
D |PuiPai | 4 4 3 N
Terampil
L ; ; sl | 8| el
Ramadani
4 Rldho B 3 3 4 4 3 A I R A
Yasir
15 [RosyfaZaozy| 3 4 4 4 3 20 B | 5| Teri
16 [Robusa | 4 4 4 T T N A T
Terampil
17 St Aisyah 3 3 4 4 3 2 B | 75 | Teranp
[l et 3 4 P T T B /R
Khanda
T
y [ Robi 3 4 PO T T O T
Jannah Teranpl
Yara
o 4 3 4 T T O T
Sifaulani Terampil
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Lampiran 10:

DAFTAR NILAI KETERAMPILAN BERTANYA SISWA

No | Eksperimen Kontrol
1 Afika Fitriani 86 Abdul Rahman Al- | 65
Gofiki
2 Alza Azuan Ramdan 95 Alfia Ramadiana 70
3 Arinil Jannah 86 Arifurrahman Prayuda | 81
4 Arma Sakila 75 Eka Safitri 81
5 Arya Rahman 86 Haikal Paraiyanto 68
6 Azmiati Oktavia 77 M. Zaenul Anwar 68
7 Baiq Lutfia Sari 75 M. Torik 75
8 Cinta Isma Saputri 86 M. Akbar 72
9 Faisha Aulia Febriani 81 Naora Mutiara 65
10 | Ghinaya Syakira | 100 | Najrul Ihwandi 68
Anwar
11 | Ghina Tania Adzhyra | 75 Nayla Hirzana 75
Y
12 | Haerul Fahmi 81 Putri Pani 81
13 | Junawi Yanto 86 Rizka Ramadani 68
14 | Lalu Abdi Rizig 81 Ridho Bil Yasir 72
15 | Maolida Urahmi 95 Rosyfa Zaozy 75
16 | Maura Ginalan 90 Robiulisa 95
17 | Muhammad Fathul | 79 Siti Aisyah 75
Jadid
18 | Muhammad Haekal 79 Siti Halimatul Khanda | 72
19 | Muhammad Ibraz Hirza | 81 Siti Robiatul Jannah 86
20 | Mutia Salsabila [lham | 86 Yara Silfaulani 86
Jumlah 1680 1498
Rata-Rata 84 74,9
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Lampiran 11:

UJI NORMALITAS KETERAMPILAN BERTANYA SISWA

A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

75
75
75
77
79

79
81
81
81
81

86
86
86
86
86

86
90
95
95
100

Rentang (R) = Data terbesar-Data terkecil = 100 - 75 =25
Banyak kelas yang akan dibuat (K) =1+ 3,3 log N=1+ 3,3 log 20 =
5,29 = (dibulatkan menjadi 6)

2

= = ==22=4.16 (dibulatkan menjadi 4,26)

Kelas Interval Eksperimen

No Kelas Interval Frekuensi

1 75-176 3

2 77 - 78 1

3 79 — 81 6

4 82 — 86 6

5 87 —-90 1

6 91-100 3

Jumlah 20

Median Data Tunggal = 81286 = 83,5
Mean Data Tunggal = %ﬁo =84

Modus Data Tunggal = 86
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Penolong Distribusi Normal

Interval Fo Fh | fo-fh | (fo-fh)? , (fo— fh?
X —fh

5-76 3 1 2 4 4

77 =78 1 2 -1 1 0,5

79— 81 6 7 | -1 1 0,14
82— 86 6 7 -1 1 0,14
87-90 1 2 -1 1 0,5

91 - 100 3 1 2 4 4
Jumlah 20 20 9,28

Untuk mencari fj .

2,7% % 20 =10,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
34,13% % 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
34,13% % 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
13,53% x 20 = 2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
2,7% x 20 =0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)

dk (derajat kebebasan)=n—-1=6-1=5
sehingga = 11,070

hasil hitung = 9,28

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil perhitungan di atas. Dari uji tersebut diperoleh
bahwa x?jinme = 9,28 dan xupe = 11,070 p  ada kelas eksperimen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hitung < tabel (9,28 < 11,070)
sehingga data berkontribusi normal.

. Uji Normalitas Kelas Kontrol

65 68 75 81
65 70 75 81
68 72 75 86
68 72 75 86
68 72 81 95
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Rentang (R) = Data terbesar-Data terkecil = 95-65 = 30
Banyak kelas yang akan dibuat (K) =1+ 3,3 log N=1+ 3,3 log 20 =

5,29 = (dibulatkan menjadi 6)

Panjang kelas = % == 36—0 = 5 (dibulatkan menjadi 6)

Kelas Interval Kontrol

No Kelas Interval Frekuensi

1 65— 67 2

2 68 — 70 5

3 71 -79 7

4 80 — 85 3

5 86 —90 2

6 91 -100 1
Jumlah 20

Median Data Tunggal = @ = 73,5

Mean Data Tunggal = % =749
Modus Data Tunggal = 75

Penolong Distribusi Normal

Interval Fo Fh | fo-fh | (fo-fh)’ , (fo— fh?
X —fh

65 — 67 2 1 1 1

68 —70 5 2 3 9 4,5
71-179 7 7 0 0 0

80— 85 3 7 -4 16 2,28

86 —-90 2 2 0 0 0

91 -100 1 1 0 0 0
Jumlah 20 20 7,78

Untuk mencari f; .

2,7% x 20 =0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)
13,53% % 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
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34,13% x 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
34,13% % 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
2,7% x 20 = 0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)

dk (derajat kebebasan)=n—-1=6-1=5
sehingga = 11,070

hasil hitung = 7,78

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil perhitungan di atas. Dari uji tersebut diperoleh
bahwa x%hinng = 7,78 dan x%ue = 11,070 pada kelas eksperimen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hitung < tabel (7,78 < 11,070)
sehingga data berkontribusi normal.

113



Lampiran 12:

DAFTAR NILAI PRE TEST
No Eksperimen Kontrol
1 Afika Fitriani 50 Abdul Rahman  Al- | 40
Gofiki
2 Alza Azuan Ramdan | 70 Alfia Ramadiana 45
3 Arinil Jannah 65 Arifurrahman Prayuda 40
4 Arma Sakila 80 Eka Safitri 75
5 Arya Rahman 50 Haikal Paraiyanto 55
6 Azmiati Oktavia 53 M. Zaenul Anwar 45
7 Baiq Lutfia Sari 40 M. Torik 50
8 Cinta Isma Saputri 70 M. Akbar 50
9 Faisha Aulia Febriani | 65 Naora Mutiara 55
10 Ghinaya Syakira | 60 Najrul Ihwandi 35
Anwar
11 Ghina Tania Adzhyra | 55 Nayla Hirzana 50
Y
12 Haerul Fahmi 55 Putri Pani 70
13 Junawi Yanto 45 Rizka Ramadani 65
14 Lalu Abdi Rizig 70 Ridho Bil Yasir 70
15 Maolida Urahmi 45 Rosyfa Zaozy 50
16 Maura Ginalan 85 Robiulisa 85
17 Muhammad  Fathul | 55 Siti Aisyah 60
Jadid
18 Muhammad Haekal 60 Siti Halimatul Khanda 55
19 Muhammad Ibraz | 55 Siti Robiatul Jannah 55
Hirza
20 Mutia Salsabila | 35 Yara Silfaulani 80
ITham
Jumlah 1165 1130
Rata-Rata 58,25 56,5
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Lampiran 13:
UJI NORMALITAS PRE TEST

A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

35 50 55 70
40 55 60 70
45 55 60 70
45 55 65 80
50 55 65 85

Rentang (R) = Data terbesar-Data terkecil = 85-35 = 50
Banyak kelas yang akan dibuat (K) =1 + 3,3 log N=1 + 3,3 log 20 =

5,29 = (dibulatkan menjadi 6)

Panjang kelas = £ % = 8,33 (dibulatkan menjadi 8,43)

Kelas Interval Eksperimen

No Kelas Interval Frekuensi

1 35-44 2

2 45 - 53 ]

3 54 - 63 6

4 64 — 72 5

5 73 - 81 1

6 82 —-99 1
Jumlah 20

Median Data Tunggal = 35455 — 55

2
Mean Data Tunggal = %(6)5 =58,25

Modus Data Tunggal = 55

Penolong Distribusi Normal

Interval Fo Fh | fo-fh | (fo-fh)? | _ (fo— fh*
X —fh

35-44 2 1 1 1 1

45 — 53 5 2 3 9 45
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54-63 6 7 -1 1 0,14

64172 5 7 -2 4 0,57

72 - 81 1 2 -1 1 0,5

82-99 1 1 0 0 0

Jumlah 20 20 6,71
Untuk mencari fj, -

2,7% % 20 = 0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
34,13% x 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
34,13% x 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
2,7% x 20 = 0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)

dk (derajat kebebasan) =n—-1=6—-1=35
sehingga = 11,070

hasil hitung = 6,71

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil perhitungan di atas. Dari uji tersebut diperoleh
bahwa x’hinng = 6,71 dan x%ape = 11,070 pada kelas eksperimen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hitung < tabel (6,71 < 11,070)
sehingga data berkontribusi normal.

. Uji Normalitas Kelas Kontrol

35 50 55 70
40 50 55 70
40 50 55 75
45 50 60 80
45 55 65 85

Rentang (R) = Data terbesar-Data terkecil = 85-35 = 50
Banyak kelas yang akan dibuat (K) =1+ 3,3logN=1+ 3,3 log 20 =

5,29 = (dibulatkan menjadi 6)

Panjang kelas = g == % = 8,33 (dibulatkan menjadi 8,43)
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Kelas Interval Kontrol

No Kelas Interval Frekuensi

1 35-39 1

2 40 — 49 4

3 50-59 8

4 60 — 69 2

5 70 —-179 3

6 80 —99 2
Jumlah 20

Median Data Tunggal = 35%55 — 55

2
1130

Mean Data Tunggal = — — 56,5

50+55

Modus Data Tunggal = — - 52,5

Penolong Distribusi Normal

Interval Fo Fh | fo-fh | (fo-fh)’ , (fo— fh?
X —fh

35-39 1 1 1 1 1

40 — 49 4 2 2 4 2

50 -59 8 % 1 1 0,14

60 — 69 2 7 -5 25 3,57
70-179 3 2 1 1 0,5

80 -99 2 1 1 1 1
Jumlah 20 20 8,21

Untuk mencari f; .
2,7% x 20 =0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
34,13% % 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
34,13% % 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
13,53% % 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
2,7% x 20 = 0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)

dk (derajat kebebasan)=n—-1=6-1=35
sehingga = 11,070
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hasil hitung = 8,21

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil perhitungan di atas. Dari uji tersebut diperoleh
bahwa x%hinng = 8,21 dan x%ue = 11,070 pada kelas eksperimen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hitung < tabel (8,21 < 11,070)
sehingga data berkontribusi normal.
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Lampiran 14:

DAFTAR NILAI POST TEST
No | Eksperimen Kontrol
1 Afika Fitriani 90 Abdul Rahman Al-| 60
Gofiki

2 Alza Azuan Ramdan 85 Alfia Ramadiana 70

3 Arinil Jannah 75 Arifurrahman Prayuda | 70

4 Arma Sakila 85 Eka Safitri 80

5 Arya Rahman 95 Haikal Paraiyanto 55

6 Azmiati Oktavia 85 M. Zaenul Anwar 60

7 Baiq Lutfia Sari 85 M. Torik 55

8 Cinta Isma Saputri 90 M. Akbar 45

9 Faisha Aulia Febriani | 75 Naora Mutiara 80

10 Ghinaya Syakira | 95 Najrul Thwandi 65
Anwar

11 Ghina Tania Adzhyra | 80 Nayla Hirzana 60
Y

12 Haerul Fahmi 80 Putri Pani 65

13 Junawi Yanto 80 Rizka Ramadani 55

14 Lalu Abdi Rizig 90 Ridho Bil Yasir 60

15 Maolida Urahmi 90 Rosyfa Zaozy 70

16 Maura Ginalan 75 Robiulisa 85

17 Muhammad Fathul | 85 Siti Aisyah 65
Jadid

18 Muhammad Haekal 70 Siti Halimatul Khanda | 55

19 Muhammad Ibraz | 80 Siti Robiatul Jannah 40
Hirza

20 Mutia Salsabila Ilham | 70 Yara Silfaulani 70
Jumlah 1660 1265
Rata-Rata 83 63,25

119




Lampiran 15:

TABULASI DATA HASIL BELAJAR SISWA PADA KELAS
EKSPERIMEN (POST TEST)
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TABULASI DATA HASIL BELAJAR SISWA PADA KELAS
KONTROL (POST TEST)

ikl
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Lampiran 16:
UJI NORMALITAS POST TEST

A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

70 80 85 90
70 80 85 90
75 80 85 90
75 80 85 95
75 85 90 95

Rentang (R) = Data terbesar-Data terkecil = 95-70 = 25
Banyak kelas yang akan dibuat (K) =1+ 3,3 log N=1 + 3,3 log 20 =
5,29 = (dibulatkan menjadi 6)

Panjang kelas = % == 26—5 = 4,16 (dibulatkan menjadi 4,2)
Kelas Interval Eksperimen
No Kelas Interval Frekuensi
1 70— 74 2
2 75 -178 3
3 79 — 81 4
4 82— 86 5
5 87-90 4
6 91 -100 2
Jumlah 20
Median Data Tunggal = 85:85 =85
Mean Data Tunggal = 1090 - 83

20
Modus Data Tunggal = 85
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Penolong Distribusi Normal

Interval Fo Fh | fo-fh | (fo-fh)? , (fo— fh*
fh
70 -74 2 1 1 1 1
75178 3 2 1 0,5 0,25
79 — 81 4 7 -3 -0,42 0,17
82 — 86 5 7 -2 -0,28 0,07
87-90 4 2 2 4 8
91 - 100 2 1 1 1 1
Jumlah 20 20 10,49

Untuk mencari f; .

2,7% x 20 =0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
34,13% % 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
34,13% % 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
2,7% % 20 = 0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)

dk (derajat kebebasan)=n—-1=6—-1=35
sehingga = 11,070

hasil hitung = 10,49

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil perhitungan di atas. Dari uji tersebut diperoleh
bahwa x%jiung = 10,49 dan x*upe = 11,070 pada kelas eksperimen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hitung < tabel (10,49 < 11,070)
sehingga data berkontribusi normal.

. Uji Normalitas Kelas Kontrol

40 55 65 70
45 60 65 70
55 60 65 80
55 60 70 80
55 60 70 85
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Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil = 85 — 40 = 45

Banyak kelas yang akan dibuat (K) =1+ 3,3log N=1 + 3,3 log 20 =

5,29 (dibulatkan menjadi 6)

45 _
6

Kelas Interval Kontrol

7,5 (dibulatkan menjadi 7,6)

No | Kelas Interval | Frekuensi
1 40 - 48 2
2 49 - 56 4
3 57 - 65 7
4 66 —73 4
5 74 — 82 2
6 83 -91 1
Jumlah 20

Median Data Tunggal = 60;65 = 62,5

Mean Data Tunggal = % =64,25

Modus Data Tunggal = 35+e0+70 - 61,66

Penolong Distribusi Normal

Interval Fo Fh fo-fh | (fo - fh)? , (fo— fh?
X —fh

40 — 48 2 1 1 1 1

49 — 56 4 2 2 4 2

57 — 65 7 7 0 0 0

66 —73 4 7 -3 9 1,28

74 — 82 2 2 0 0 0

83 -91 1 1 0 0 0
Jumlah 20 20 4,28
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Untuk mencari f; .

2,7% x 20 =0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
34,13% x 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
34,13% % 20 = 6,826 = 6,8 (dibulatkan menjadi 7)
13,53% x 20 =2,706 = 2,7 (dibulatkan menjadi 2)
2,7% x 20 =0,54 = 0,5 (dibulatkan menjadi 1)

dk (derajat kebebasan)=n—-1=6-1=35
sehingga = 11,070

hasil hitung = 4,28

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil perhitungan di atas. Dari uji tersebut diperoleh
bahwa x?jinne = 4,28 dan x%aser = 11,070 pada kelas kontrol. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hitung < tabel (4,28 < 11,070) sehingga data
berkontribusi normal.
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Lampiran 17:

DOKUMENTASI
KELAS EKSPERIMEN

, R
Siswa Menjawab Tes
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DOKUMENTASI
KELAS KONTROL

Proses Belajar Mengajar

Siswa Menjawab Tes
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Lampiran 18:
HASIL KETERAMPILAN BERTANYA SISWA
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hasil Keterampilan Bertaya Kelas Eksperimen

Hasil Keterampilan Bertanya Kelas Kontrol
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Lampiran 19:

HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

129



Lampiran 20:

HASIL BELAJAR SISWA

Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Hasil Belajar Kelas Kontrol
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Lampiran 21:
HASIL KETERAMPILAN BERTANYA

Pertanyaan Kelas Eksperimen

Pertanyaan Kelas Kontrol
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Lampiran 22:

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama : Sartika
Tempat Tanggal Lahir  : Nunggi, 23 Oktober 2001
Alamat Rumah : Dusun Nunggi, RT/RW 012/005, Desa
Nunggi
Kecematan Wera, Kabupaten Bima
Nama Ayah : Arifin
Nama Ibu : Rahmi
B. Riwayat Pendidikan
1. Formal

a. SDN 01 Nunggi (2013)
b. SMP Negeri 2 Wera (2016)
c. SMA Negeri 2 Wera (2019)

Mataram, 5 Juni 2023

Sartika
NIM. 190106216
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Lampiran 23:

KARTU KONSULTASI
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Keserampilas Bertanys Das Hasd Belajar Sivwa Pada
Muata IPA & Kedas IV M Al-Madanbyah Tabun
Prlajarsn 202223
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Lampiran 24:

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN UIN MATARAM
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Lampiran 25:

SURAT PERMOHONAN REKOMENDASI PENELITIAN
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Lampiran 26:

SURAT BUKTI SUDAH PENELITIAN DI MI AL-MADANIYAH
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Lampiran 27:

SERTIFIKAT BEBAS PINJAM

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Pinjam

Ao 1 UN L Fetus et S5 08 2020

Servfiun v DReckan Kapaca

LAt -
MahasiswaMahasiswi yang tersetut namanya di atas ketika surat i

138



Lampiran 28:

SERTIFIKAT PLAGIARISM

7) turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate
I e

Sertfbat i Diberhan Kepada
SARTIKA

100%6210
FTRSCAR

PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA EPOCH TERHADAP KETERAMPILAN
BERTANYA DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MUATAN 1PA DI KELAS v M
AL-MADANIYAH TAHUN PELAJARAN 2022/2023
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Simdlarity Found : 16 %

139



